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KATA PENGANTAR 
 

Permasalahan lingkungan hidup saat ini telah menjadi masalah serius yang 

harus terus diperhatikan. Amanah dari Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 
2012 adalah setiap pemrakarsa pemegang Izin Lingkungan wajib melaporkan 

pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang telah dilaksanakan sebagaimana 

tercantum dalam ijin tersebut. Sebagai wujud komitmen PT. PLN (Persero) UIP 

SULBAGUT dalam pengelolaan lingkungan hidup, maka dilakukan pemantauan 

pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup dan melaporkannya secara berkala 
setiap 6 (enam) bulan sekali. Pelaksanaan pemantauan tersebut dilakukan pada 

pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale - Bungku dan Gardu Induk terkait 

di Provinsi Sulawesi Tengah. 

PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT bekerja sama dengan Pusat Studi 
Lingkungan dan Kependudukan LPPM-UNG melakukan kajian terhadap komponen 

lingkungan lokasi pembangunan  T/L 150 kV Tentena – Kolonodale - Bungku dan 

Gardu Induk terkait yang berlokasi di Kabupaten Morowali dan Morowali Utara, 

Provinsi Sulawesi Tengah yang terkena dampak dari kegiatan tahap konstruksi.  

Laporan ini disusun dengan mengacu pada KepMen LH No. 45 Tahun 2005 tentang 
Pedoman Penyusunan Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan 

Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL).  

Dengan selesainya dokumen ini, tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah membantu.  Semoga laporan ini dapat bermanfaat sebagai 
acuan informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup, terutama terkait dengan kegiatan 

pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale - Bungku dan Gardu Induk terkait.  
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BAB I.   PENDAHULUAN 
 

 

A. IDENTITAS PERUSAHAAN 
 

Nama Pemrakarsa  : PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan    

     SULBAGUT 

Jenis Badan Hukum  : Badan Usaha Milik Negara 

Alamat    : Jl. Bethesda No. 32 Manado 95116 

Nomor Telepon  : 0431- 855630 
Nomor Fax   : 0431-855620 

Status Pemodalan  : APLN 

Bidang Usaha   : Kelistrikan 

 
Ijin-ijin yang terkait : 

- Keputusan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 

660/121/ILH/DPMPTSP/2018 tentang Izin Lingkungan Rencana 

Pembangunan Transmission Line (T/L) 150 KV Tentena-Kolonodale-Bungku 

dan Gardu Induk Terkait di Kabupaten Poso, Morowali Utara dan Morowali 
Provinsi Sulawei Tengah Oleh PT. PLN (PERSERO) UIP SULBAGUT. 

- Rekomendasi UKL-UPL Rencana Pembangunan Transmission Line (T/L) 150 

kV Tentena-Kolonodale-Bungku dan GI Terkait di Kabupaten Poso, Morowali 

Utara da Morowali Provinsi Sulawesi Tengah oleh PT. PLN (Persero) UIP 

SULBAGUT Nomor 660/120/REK-UKL-UPL/DPMPTSP/2018 

  

B. LOKASI KEGIATAN 

Secara administratif, lokasi Rencana Pembangunan Transmission Line (T/L) 150 kV 
Tentena – Kolonodale – Bungku dan Gardu Induk Terkait melintasi 3 kabupaten di 
Provinsi Sulawesi Tengah yaitu Kabupaten Poso, Kabupaten Morowali Utara dan 
Kabupaten Morowali. Jaringan transmisi ini akan menghubungkan 3 Gardu Induk 
yaitu Gardu Induk Tentena (eksisting) yang terletak di Kabupaten Poso, Gardu 
Induk Kolonodale (baru) di kabupaten Morowali Utara dan Gardu Induk Bungku 
(baru) di kabupaten Morowali. Lokasi sebaran Tower dari kegiatan dapat dilihat 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Sebaran Lokasi Tower Rencana Pembangunan Transmission Line (T/L) 150 

kV Tentena – Kolonodale – Bungku dan Gardu Induk Terkait 

Kabupaten Kecamatan Nomor  Desa  Jumlah Tower 

Poso Pamona Timur 1 Pancasila 8 

  2 Mangapu 5 

  3 Matialemba 13 

  4 Petro 9 

  5 Taripa 28 

  6 Didiri 21 

  7 Kelei 13 
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Kabupaten Kecamatan Nomor  Desa  Jumlah Tower 

  Total 1 97 

 Pamona Utara 1 Sawidago 12 

  2 Saojo 24 

  3 Sulewana 19 

  Total 2 55 

Kabupaten Poso Total 1 + Total 2  152 

Morowali Utara Lembo 1 Korowou 19 

  2 Lemboroma 14 

  3 Kumpi 6 

  4 Beteleme 9 

  5 Korobonde 6 

  6 Tingkea’o 2 

  7 Waraa 6 

  8 Wawopada 28 

  Total 3 90 

 Mori Atas 1 Kolaka 38 

  2 Koroasu 15 

  3 Ensa 6 

  4 Taende 9 

  5 Londi 8 

  6 Pambarea/Tomata 10 

  Total 4 86 

 Mori Utara 1 Tiwa’a 4 

  2 Lembo Tonara 3 

  3 Taliwan /Wawondula 22 

  Total 5 29 

 Petasia Timur 1 Tompira 20 

  2 Bungintimbe 9 

  3 Towara 8 

  4 Molino 12 

  5 Peboa 7 

  6 Mohoni 5 

  7 Keuno 5 

  Total 6 6 

Kabupaten Morowali Utara 271 

Morowali Wita Ponda 1 Solonsa 9 

  2 Solonsa Jaya 12 

  3 Ungkaya 18 

  4 Bumi Harapan 6 

  5 Lantula Jaya 8 

  6 Puntari Makmur 13 

  Total 7 66 

 Bumi Raya 1 Limbo Makmur 7 

  2 Beringin Jaya 6 

  3 Harapan Jaya 6 

  Total 8 19 

 Bungku Barat 1 Marga Mulya 8 

  2 Ambunu 5 

  3 Tondo 4 

  4 Tofogaro 10 
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Kabupaten Kecamatan Nomor  Desa  Jumlah Tower 

  5 Umpanga 10 

  6 Larobenu 15 

  7 Wosu 17 

  8 Bohoea Reko Reko 15 

  Total 9 84 

 Bungku Tengah 1 Lanona 9 

  2 Bahomante 6 

  3 Bahomoleo 7 

  4 Bahomohoni 7 

  Total 10 29 

Total Kabupaten Morowali 198 

Tota jumlah tower  621 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, (2017) 

Rencana pembangunan transmission line (T/L) 150 kV Tentena – Kolonodale – 
Bungku ini akan menghubungkan 3 Gardu Induk yaitu : 
• Gardu Induk Tentena (Bangunan eksisting, hanya penambahan kapasitas) yang 

terletak di Desa Sulewana, Kecamatan Pamona Utara, Kabupaten Poso. 
• Gardu Induk Kolonodale (Bangunan baru) yang terletak di Desa Tompira, 

Kecamatan Petasia Timur, Kabupaten Morowali Utara. 
• Gardu Induk Bungku (Bangunan Baru) yang terletak di Kelurahan Bahomohoni, 

Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali. 
Gardu Induk (GI) merupakan simpul didalam sistem penyaluran tenaga listrik, yang 
berfungsi untuk menerima dan menyalurkan tenaga listrik, menaikkan dan 
menurunkan tegangan sesuai dengan tingkat tegangan kerjanya, tempat melakukan 
kerja switching rangkaian suatu sistem tanaga listrik dan penunjang keandalan 
sistem tenaga listrik terkait.  
 

 

Gambar 1. Lokasi pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale – Bungku dan GI 
Terkait 
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C. DESKRIPSI KEGIATAN TAHAP KONSTRUKSI 

Rencana pembangunan transmission line (T/L) 150 kV Tentena – Kolonodale – 

Bungku dan Gardu Induk terkait akan dilaksanakan pada tahap konstruksi adalah 

sebagai berikut (PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, 2017) 

1. Kegiatan Mobilisasi Tenaga Kerja Konstruksi 

Kegiatan ini meliputi rekrutmen tenaga kerja skill dan non skill. Tenaga kerja skill 
direkrut berdasarkan keahlian yang dimiliki dan berkaitan dengan kegiatan 
konstruksi jaringan transmisi 150 kV yaitu bidang civil engineering dan electrical 
engineering. Kebutuhan kualifikasi tenaga kerja meliputi: tenaga ahli, tenaga 
administrasi, tenaga pengawas lapangan, tukang dan buruh.  
Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan pembangunan jaringan 
transmisi belum dimulai.  
Kegiatan pembangunan konstruksi gardu induk Bungku dalam tahap  pembersihan 
lahan. Tenaga kerja yang diterima adalah operator alat berat 1 orang, sopir 1 orang, 
pengawas 1 orang dan site manager 1 orang. 
 

2. Kegiatan Mobilisasi Peralatan dan Material 

Kegiatan ini meliputi persiapan kendaraan pengangkut dan pengangkutan alat dan 

material dari gudang ke tapak proyek. Alat dan material yang digunakan dalam 

pembangunan tower dibawa sampai ke lokasi yang terdekat dengan site. 

Selanjutnya, jika akses tidak memungkinkan untuk kendaraan, maka dapat diangkut 

dengan tenaga manusia. 

Peralatan yang akan digunakan dalam tahap pembangunan/konstruksi antara lain 

dari winch, puller, roda kawat, lifting road, tiang penyangga, molen, mesin stringing, 

alat pancang dan sebagainya tergantung lokasi tower yang akan dipasang. Jenis 

peralatan yang akan digunakan pada seluruh kegiatan pada tahap konstruksi 

ditunjukkan pada tabel berikut 

Tabel 2. Peralatan yang Digunakan pada Kegiatan Pembangunan T/L 150 kV 

Tentena – Kolonodale – Bungku dan GI terkait  

No Jenis Kegiatan Konstruksi Peralatan  

1 Pembersihan tanah dan pengukuran posisi 
pondasi 

Cangkul, sabit, sekop, linggis, palu, 
meteran, bor ukur, buldozer 

2 Penggalian tanah untuk pondasi Mesin pancang, molen, sekop, timba, 
ember 

3 Pondasi tower Mesin pancang, tempelate, teodolit, 
molen, sekop, timba 

4 Pendirian Tower Tool set, wing jimpole, katrol 

5 Pemasangan isolator dan accessories Tool set, wing jimpole, katrol 

6 Stringing Mesin stringing, kawat pancingan, 
acuisner, pengukur tegangan tarikan 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, (2017) 
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3. Kegiatan Penyiapan Lahan Tower dan Jalur Transmisi 

Lokasi site pembangunan tower dan Gardu Induk serta rencana jalur transmisi 

sebagian besar merupakan lahan budidaya masyarakat. Lokasi tersebut harus 

terlebih dahulu di”siapkan” sebelum dimulai pekerjaan fisik. Kegiatan penyiapan 

lahan terdiri dari pekerjaan pembersihan lahan dari semua jenis tanaman penutup, 

perataan permukaan lahan, serta beberapa benda-benda keras lainnya seperti batu 

dan kayu. Kegiatan pembersihan lahan dilakukan secara manual dengan 

menggunakan alat sederhana meskipun lokasi kegiatan berkontur. Kegiatan 

pembesihan lahan dan tanaman ini, akan melibatkan masyarakat sekitar, utamanya 

pemilik lahan dan masyarakat yang mendapatkan kompensasi atas lahan dan 

tanaman yang dilalui jalur transmisi. Kegiatan ini meliputi juga land clearing berupa 

penebangan pohon/tanaman yang ada di lokasi tapak tower dan yang berada di 

jalur lintasan kabel yang kemungkinan dapat mengganggu kabel transmisi. Dapat 

pula kegiatan pematangan lahan berupa pekerjaan perataan jika memang 

diperlukan 

 

4. Kegiatan Pembangunan Tower/Menara  

Tower atau menara adalah konstruksi bangunan yang kokoh, berfungsi untuk 

menyangga/ merentang kawat penghantar dengan ketinggian dan jarak yang cukup 

agar aman bagi manusia dan lingkungan sekitarnya. Secara umum pembangunan 

tower ini akan mengacu pada Standar PLN (SPLN) T5.004:2010 Tentang Kriteria 

Desain Tower Rangka Baja (Latticed Steel Tower) Untuk Saluran Udara Tegangan 

Tinggi dan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi.  

Jumlah tower yang akan dibangun sebanyak 621 TIP. Jenis tower ini dipilih karena 

mudah dirakit terutama untuk di daerah pegunungan dan jauh dari jalan.  

Adapun bagian-bagian tower yang akan dibangun sebagai berikut: 

- Pondasi 

Pondasi adalah konstruksi beton bertulang untuk mengikat kaki tower (stub) 

dengan bumi. Jenis pondasi tower beragam menurut kondisi tanah tempat 

tapak tower berada dan beban yang akan ditanggung oleh tower 

- Stub  

Stub adalah bagian paling bawah dari kaki tower, dipasang bersamaan dengan 

pemasangan pondasi dan diikat menyatu dengan pondasi. Bagian atas stub 

muncul dipermukaan tanah sekitar 0,5 sampai 1 meter dan dilindungi semen 

serta dicat agar tidak mudah berkarat. Pemasangan stub paling menentukan 

mutu pemasangan tower, karena harus memenuhi syarat: 

 Jarak antar stub harus benar  

 Sudut kemiringan stub harus sesuai dengan kemiringan kaki tower 

 Level titik hubung stub dengan kaki tower tidak boleh beda 2 mm 

(milimeter).  
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- Leg 

Leg adalah kaki tower yang terhubung antara stub dengan body tower. Pada 

tanah yang tidak rata perlu dilakukan penambahan atau pengurangan tinggi leg. 

Sedangkan body harus tetap sama tinggi permukaannya. 

 Pengurangan leg ditandai: -1; -2; -3, dst 

 Penambahan leg ditandai: +1; +2; +3, dst  

- Common Body 

Common body adalah badan tower bagian bawah yang terhubung antara leg 

dengan badan tower bagian atas (super structure). 

- K-frame 

K-frame adalah bagian tower yang terhubung antara common body dengan 

bridge maupun cross arm. K frame terdiri atas sisi kiri dan kanan yang simetri.  

- Rambu tanda bahaya. 

Rambu tanda bahaya berfungsi untuk memberi peringatan bahwa instalasi 

SUTT mempunyai resiko bahaya. Rambu ini bergambar petir dan tulisan  

”AWAS BERBAHAYA TEGANGAN TINGGI” 

Rambu ini dipasang di kaki tower lebih kurang 5 meter diatas tanah sebanyak 

dua buah disisi yang menghadap tower nomor kecil dan sisi yang menghadap 

nomor besar. 

- Rambu identifikasi tower dan penghantar/jalur  

Rambu identifikasi tower dan penghantar/jalur berfungsi untuk 

memberitahukan identitas tower: 

 Nomor tower 

 Urutan fasa  

 Penghantar/Jalur  

 Nilai tahanan pentanahan kaki tower 

- Super structure 

Super structure adalah badan tower bagian atas yang terhubung dengan 

common body dan cross arm kawat fasa maupun kawat petir.  

- Bridge 

Bridge adalah penghubung antara cross arm kiri dan cross arm tengah. Pada 

tengah-tengah bridge terdapat kawat penghantar fasa tengah.  

- Anti Climbing Device (ACD) 

ACD disebut juga penghalang panjat berfungsi untuk menghalangi orang yang 

tidak berkepentingan untuk naik tower. ACD dibuat runcing, berjarak 10 cm 

dengan yang lainnya dan dipasang di setiap kaki tower dibawah rambu tanda 

bahaya.  

- Step bolt 

Step bolt adalah baut yang dipasang dari atas ACD ke sepanjang badan tower 

hingga super structure dan arm kawat petir. Berfungsi untuk pijakan petugas 

sewaktu naik maupun turun dari tower.  
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- Halaman Tower 

Halaman tower adalah daerah tapak tower yang luasnya diukur dari proyeksi 

ke atas tanah galian pondasi. Biasanya antara 3 hingga 8 meter di luar stub 

tergantung pada jenis tower. 

 

Gambar 2. Halaman Tower Saluran Transmisi 

 

Jenis tower yang digunakan untuk jaringan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale - 

Bungku ini adalah lattice tower. Jenis tower ini dipilih karena mudah dirakit 

terutama untuk di daerah pegunungan dan jauh dari jalan raya. Tower yang 

dibangun harus kuat terhadap beban yang bekerja padanya yaitu: 

- Gaya berat tower dan kawat penghantar (gaya tekan) 

- Gaya tarik akibat rentangan kawat  

- Gaya angin akibat terpaan angin pada kawat maupun badan tower.  

 

Tower yang akan dibangun terdiri atas tower Aa, Bb, dan Cc Tower-tower tersebut 

sebagian difungsikan sebagai tower tension dan sebagian difungsikan sebagai tower 

suspension. Bila span konduktor antar tower lurus, maka digunakan tower 

suspension. Bila membentuk sudut maka digunakan tower tension. Tower tension 

juga digunakan untuk menegangkan konduktor agar mengurangi nilai andongannya 

yang terjadi. Demikian juga apabila tower tersebut merupakan tower 

incoming/outgoing pada GI maka juga menggunakan tower jenis tension. Tower 

tension yaitu tipe Bb dan Cc yang dibedakan berdasarkan sudut yang dibentuknya. 

Adapun tower tipe Aa merupakan tower jenis suspension.  

Untuk menyesuaikan dengan kondisi topografi jalur transmisi maka dibutuhkan 

penyesuaian kaki tower yaitu struktur yang menghubungkan antara stub dengan 

body tower. Penyesuaian tersebut dapat berupa penambahan ataupun pengurangan 
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dari tinggi standarnya. Penambahan atau pun pengurangan tersebut lebih dikenal 

dengan nama ekstension.  

 

5. Penarikan Kawat Penghanter  

Kegiatan ini meliputi: pemasangan stagger (scaffolding), pemasangan insulator, 

penarikan konduktor dan ground wire, pengaturan andongan, clamping dan 

pemasangan accessories lainnya, dan finishing. Kegiatan penarikan kawat 

dilaksanakan secara bertahap dari satu seksi ke seksi berikutnya secara berurutan. 

Penetapan lokasi untuk tower penegang atau tension tower harus dipilih pada 

daerah yang cukup luas dan terbuka karena akan digunakan untuk tempat drum 

konduktor, tensioner, dan peralatan lainnya. Penarikan dilakukan setelah ujung 

konduktor disambungkan ke york dan dikaitkan ke kawat pancingan dan kemudian 

ditarik oleh pelaksana stringing ke tempat mesin penarik. Selanjutnya mesin 

penarik difungsikan paralel dengan mesin penegang di rump site melalui koordinasi 

di rump site.  

 

6. Pembangunan Gardu Induk 

Gardu Induk (GI) merupakan simpul didalam sistem penyaluran tenaga listrik, yang 

berfungsi untuk menerima dan menyalurkan tenaga listrik, menaikkan dan 

menurunkan tegangan sesuai dengan tingkat tegangan kerjanya, tempat melakukan 

kerja switching rangkaian suatu sistem tanaga listrik dan penunjang keandalan 

sistem tenaga listrik terkait. Gardu Induk yang akan terhubung dari kegiatan 

pembangunan jaringan transmisi ini berada pada lokasi berikut;  

• Gardu Induk Tentena (Bangunan eksisting, hanya penambahan kapasitas) yang 

terletak di Desa Sulewana, Kecamatan Pamona Utara, Kabupaten Poso.   

• Gardu Induk Kolonodale (Bangunan baru) yang terletak di Desa Tompira, 

Kecamatan Petasia Timur, Kabupaten Morowali Utara.  

• Gardu Induk Bungku (Bangunan Baru) yang terletak di Kelurahan Bahomohoni, 

Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali.  

Ketiga Gardu Induk yang akan dihubungkan merupakan jenis Gardu Induk 

konvensional, menggunakan isolasi udara antara bagian yang bertegangan yang 

satu dengan bagian yang bertegangan lainnya. Gardu Induk jenis ini adalah Gardu 

Induk yang sebagian besar komponennya ditempatkan di luar gedung, kecuali 

komponen kontrol, sistem proteksi dan sistem kendali serta komponen bantu 

lainnya, ada di dalam gedung. Gardu Induk yang terhubung pada kegiatan ini (GI 

Kolonodale dan GI Bungku) merupakan Gardu Induk baru yang akan dibangun 

sedangkan GI Tentena merupakan GI eksisting dan telah beroperasi, untuk 

mendukung kegiatan ini hanya akan dilakukan penambahan (extension) berupa 

switchyard dan circuit breaker (CB). 

Tahapan konstruksi pembangunan gardu induk meliputi kegiatan : 
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1. Pembuatan Pondasi 

Peletakan peralatan GI terutama untuk komponen peralatan switch yard 

membutuhkan pondasi yang kokoh agar mampu memikul beban.  

2. Pemasangan Komponen Peralatan Gardu Induk 

Komponen peralatan gardu induk selanjutnya dipasang sesuai dengan desain dan 

tata leatak yang ditentukan. Pemasangan tersebut meliputi komponen peralatan 

utama switchyard, gedung kontrol, peralatan proteksi dan peralatan penunjang. 

Dalam pemasangan tersebut skema hubungan antar peralatan harus 

diperhatikan secara teliti untuk menghindari kesalahan pemasangan.  

Adapun komponen peralatan Gardu Induk terdiri atas:  

- Komponen Peralatan Switch Yard 

1.  Transformator Daya 

2.  Neutral Grounding Resistance 

3.  Circuit Breaker (CB) 

4.  Disconnecting Switch (DS) 

5.  Lightning Arrester (LA) 

6.  Current Transformer 

7.  Potential Transformer (PT) 

8.  Transformator Pemakaian Sendiri (TPS) 

9.  Rel (Bus Bar) 

- Komponen Gedung Kontrol (Control Building) 

1.  Panel Kontrol 

2.  Panel Proteksi 

3.  Sumber DC Gardu Induk 

4.  Panel AC/DC 

5.  Cubicle 20 kV (HV Cell 20 kV) 

- Komponen Sistem Proteksi 

1.  Proteksi Transformator Daya 

2.  Proteksi Penghantar SUTT 

3.  Proteksi Busbar dan Proteksi Penyulang 20 kV 

 

- Komponen Listrik Penunjang 

1.  Konduktor tembaga atau plat tembaga untuk grounding peralatan. 

2.  Cable Schoon BC untuk grounding peralatan. 

3.  Ground Rod untuk instalasi pembumian peralatan. 

4.  GSW atau ground wire (kawat pentanahan). 

5.  Klem-klem untuk GSW, terdiri dari : Tension Clamp, Jumper Clamp, PG 

Clamp 

6.  Kabel kontrol, yang terdiri dari jenis kabel : NYY, CVVS, NYM, NYMT, NYCY, 

dan lain-lain. Kabel-kabel ini terdiri dari berbagai ukuran. 

7.  Kabel daya 20 KV (XLPE atau jenis lainnya). 

8.  Termination kit dan sepatu kabel. 

9.  Komponen pengatur beban. 
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10.  Komponen SCADA. 

11. Instalasi penerangan dalam gedung maupun pada halaman (sekitar gedung 

kontrol) dan pada switch yard. 

12. Instalasi Air Conditioning (AC) pada gedung kontrol. 

 

 

 

D. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR 

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan pembangunan transmisi 
belum mulai dilaksanakan. Oleh sebab itu, belum ada perkembangan yang signifikan 

di lingkungan sekitar.  

Kegiatan yang baru mulai dilakukan adalah pembangunan Gardu Induk Bungku.  

Lokasi gardu induk berada di lokasi Kota Mandiri Kabupaten Morowali. Kegiatan 
lain yang ada di sekitar lokasi pembangunan GI Bungku adalah : 

- Kegiatan pemukiman masyarakat.  

Kegiatan ini menghasilkan limbah domestic yang turut memberikan dampak 

terhadap kualitas lingkungan di sekitar lokasi pembangunan Gardu Induk 

Bungku. 

          

Gambar 3. Kegiatan lain yang ada di sekitar lokasi pembangunan GI Bungku 
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BAB II. PELAKSANAAN DAN EVALUASI 
 

A. PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan 

lingkungan mengacu pada dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) pembangunan T/L 150 kV Tentena – 

Kolonodale - Bungku dan GI terkait terkait yang ditelah disahkan melalui Surat 
Keputusan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 660/121/ILH/DPMPTSP/2018 

tentang Izin Lingkungan Rencana Pembangunan Transmission Line (T/L) 150 KV 

Tentena-Kolonodale-Bungku dan Gardu Induk Terkait di Kabupaten Poso, Morowali 

Utara dan Morowali Provinsi Sulawei Tengah Oleh PT. PLN (PERSERO) UIP 

SULBAGUT 

Pelaksanaan pengelolaan lingkungan pada tahap konstruksi sebagaimana yang 

tercantum dalam ijin lingkungan ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Matriks Dampak Lingkungan yang terjadi, Dampak lingkungan yang ditimbulkan dan upaya pengelolaan lingkungan hidup serta upaya pemantauan 

lingkungan hidup kegiatan pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale - Bungku dan Gardu Induk Terkait 

Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 

Pengelolaan Lingkungan 
Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Periode 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Hidup 

Bentuk Upaya 

Pemantauan 
Lingkungan Hidup 

Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 

Lingkungan 
Hidup 

1. Kegiatan Mobilisasi Tenaga Kerja Konstruksi 

a. Kegiatan mobilisasi 

tenaga kerja 

konstruksi  

Peningkatan 

kesempatan 

kerja berupa 

terekrutnya 

masyarakat di 

sekitar tapak 

proyek menjadi 

tenaga kerja 

pada kegiatan 

konstruksi. 

Jumlah tenaga kerja 

bervariasi 45 – 70 

orang untuk setiap 

jenis kegiatan mulai 

dari pekerjaan 

pondasi, pendirian 

tower, penarikan 

hingga pembangunan 

Gardu Induk. Dari 

jumlah tersebut 70% 

- 80% adalah tenaga 

kerja professional 

(membutuhkan 

keahlian khusus). 

Jumlah tenaga kerja 

yang dapat diisi oleh 

penduduk setempat 

berada dalam kisaran 

5 – 15 orang untuk 

setiap segmen 

pekerjaan. 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Mengutamakan 

penggunaan tenaga kerja 

local (terutama pemilik 

lahan/petani penggarap dan 

yang dilintasi kabel 

jaringan) khususnya untuk 

pekerjaan yang tidak 

membutuhkan keahlian. 

 Mengumumkan dimedia 

lokal (baik surat kabar 

ataupun kantor desa) 

terkait dengan adanya 

mobilisasi tenaga kerja 

konstruksi. 

Pendekatan Institusional; 

 Berkoordinasi dengan 

Aparat Pemerintahan di 
Desa dan/atau Kelurahan 

pada jalur transmisi dan 

lokasi Gardu Induk. 

 Berkoordinasi dengan 

dinas terkait dengan tenaga 

kerja Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali Utara 

dan Kabupaten Morowali 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada 

wilayah yang 

dilintasi kabel dan 

disekitar tapak tower 

serta lokasi Gardu 

Induk 

 

Periode 

pengelolaan 

dilakukan saat 

mobilisasi tenaga 

kerja konstruksi. 

 

Melakukan wawancara 

dan penyebaran 

kuisioner berkaitan 

dengan kondisi 

ketenagakerjaan di 

tahap konstruksi. 

Teknik penentuan 

responden secara 

judgement sampling 

dengan 

mempertimbangkan 

lokasi permukiman 

masyarakat. Data yang 

dikumpulkan diolah 

dan dianalisis secara 

deskripstif kuantitatif 

dan kualitatif. 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada 

permukiman penduduk 

wilayah yang dilintasi 

kabel dan di sekitar 

tapak tower serta 

lokasi Gardu Induk. 

 

 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung. 

 

Institusi Pelaksana; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk Pembangunan 

Sulawesi Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau Kelurahan 

pada jalur transmisi dan 

lokasi Gardu Induk 

 LSM di Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali. 

 Dinas terkait dengan 

tenaga kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali. 

 

Intitusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Sulawesi Tengah 

 Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Morowali 

b. Kegiatan 

mobilisasi tenaga 

kerja konstruksi. 

Peningkatan 

pendapatan 

masyarakat 

akibat 

keikutsertaan 

penduduk local 

dalam kegiatan 

konstruksi 

Mata pencarian utama 

penduduk yang 

berada disekitar 

Tower, Gardu Induk 

dan lintasan kabel 

jaringan adalah petani 

dengan persentase 

mencapai 34%. 

Tingkat pendapatan 

masyarakat dominan 

(40%), Rp. 

751.000/bulan – Rp. 

1.500.000/bulan. 

Dengan asumsi 

dilibatkannya 

masyarakat sekitar 

dengan upah buruh 

(non skill) berkisar 

Rp. 75.000 – Rp. 

100.000/hari maka 

pendapatan dari 

kegiatan untuk setiap 

buruh berkisar Rp. 

1.875.000 – Rp. 

2.500.000/bulan 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Memberikan upah sesuai 

dengan UMP Provinsi 

Sulawesi Tengah untuk 

bidang konstruksi atau 

bidang kelistrikan 

 Memberikan jaminan 

ketenagakerjaan seperti 

BPJS Ketenagakerjaan. 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada 

tenaga kerja yang 

terlibat 

 

Periode 

pengelolaan 

dilakukan selama 

tenaga kerja 

terlibat pada 

kegiatan 

konstruksi 

 

Melakukan wawancara 

dan penyebaran 

kuisioner berkaitan 

dengan pendapatan di 

tahap konstruksi. 

Teknik penentuan 

responden secara 

judgement sampling 

dengan 

mempertimbangkan 

lokasi permukiman 

masyarakat. Data yang 

dikumpulkan diolah 

dan dianalisis secara 

dekskriptif kuantitatif 

dan kualitatif 

 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada tenaga 

kerja konstruksi yang 

terlibat 

 

 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan pada jalur 

transmisi dan lokasi 

Gardu Induk 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas terkait dengan 

tenaga kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali. 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali. 

c. Kegiatan 

mobilisasi tenaga 

kerja konstruksi 

Keresahan 

masyarakat 

akibat tidak ikut 

sertanya 

Jumlah tenaga kerja 

yang dapat diisi oleh 

penduduk setempat 

berada dalam kisaran 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

 Mengoptimalkan 

penggunaan tenaga kerja 

Pengelolan 

lingkungan hidup 

dilakukan selama 

tenaga kerja terlibat 

Periode 

pengelolaan 

dilakukan selama 

tenaga kerja 

Melakukan wawancara 

dan penyebaran 

kuisioner berkaitan 

dengan bentuk 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada 

permukiman penduduk 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

 Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

penduduk local 

dalam kegiatan 

konstruksi, 

serta adanya 

tenaga kerja 

pendatang 

5 – 15 orang untuk 

setiap segmen 

pekerjaan. Keresahan 

dapat timbul apabila 

masyarakat tidak 

dilibatkan dalam 

kegiatan ataupun 

karena adanya tenaga 

kerja pendatang yang 

tidak memahami 

budaya lokas sekitar 

lokasi. 

local (terutama pemilik 

lahan) khususnya untuk 

pekerjaan yang tidak 

membutuhkan keahlian 

khusus. 

 Memberikan hak yang 

harus diterima oleh setiap 

tenaga kerja yang terlibat 

sesuai dengan peraturan 

yang berlaku 

 Tidak melakukan 

dikriminasi pada tenaga 

kerja 

 Memberikan pengenalan 

budaya dan kebiasaan 

masyarakat sekitar proyek 

bagi tenaga kerja 

pendatang. 

pada kegiatan 

konstruksi 

terlibat pada 

kegiatan 

konstruksi 

keresahan yang 

dialami masyarakat 

akibat dari kegiatan 

ini. Teknik penentuan 

responden secara 

judgement sampling 

dengan 

mempertimbangkan 

lokasi permukiman 

masyarakat. Data yang 

dikumpulkan diolah 

dan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif 

wilayah yang dilintasi 

kabel dan di sekitar 

tapak tower serta 

lokasi Gardu Induk 

 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan pada jalur 

transmisi dan lokasi 

Gardu Induk 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas terkait dengan 

tenaga kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali. 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali. 

2. Kegiatan Mobilisasi Peralatan dan Material 

a. Kegiatan 

mobilisasi peralatan 

dan material 

 

 

Gangguan lalu 

lintas berupa 

halangan 

perjalanan 

(tundaan) dan 

kecelakaan lalu 

lintas akibat 

kegiatan 

Letak tower pada 

umumnya berada 

jauh dari sisi jalan. 

Olehnya itu maka 

untuk mengakses 

lokasi maka akan 

menggunakan jalan 

eksisting yang 

Pendekatan Teknologi; 

 Tidak menumpuk material 

pada badan jalan sehingga 

menutup jalan (minimal 

dapat dilalui kendaraan 

mobil) 

 Menyediakan tanda-tanda 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada 

jalan-jalan akses 

disekitar dan 

menuju tapak 

tower dan Gardu 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

mobilisasi 

peralatan dan 

Pemantauan dilakukan 

dengan perhitungan 

volume kendaraan yang 

melintasi ruas jalan 

yang diamati. 

Pengamatan dilakukan 

pada hari kerja dengan 

durasi pengamatan 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada jalan-

jalan akses sekitar 

dan menuju tapak 

tower dan Gardu 

Induk, serta bagian 

lalu lintas di Polres 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstrusi 

 Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

mobilisasi 

peralatan dan 

material 

tersedia di sekitar 

tapak proyek. 

Sebagian jalan 

tersebut adalah jalan 

desa dan jalan kebun 

dengan lebar berada 

pada kisaran 4-6 

meter. Halangan 

pergerakan 

kendaraan/tundaan 

akan terjadi 

sepanjang hari untuk 

semua kendaraan 

yang melintas 

(terutama mobil). 

Sementara frekuensi 

kecelakaan pada 

titik penempatan 

peralatan dan 

material tergolong 

rendah (1 – 3 kali) 

selama kegiatan 

berlangsung. 

 

atau rambu peringatan 

pada material yang 

ditumpuk di badan jalan 

 Menggunakan kendaraan 

pengangkut material yang 

terstandarisasi 

 

Pendekatan Intisusional; 

 Berkoordinasi dengan 

polisi lalu lintas 

Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

 Berkoodinasi dengan 

Dinas Perhubungan 

Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

Induk material pada 

tahap konstruksi 

berlangsung 

jalan 08.00 – 17.00. 

Perhitungan volume 

lalu lintas berdasarkan 

MKJI (manual 

kapasistas jalan 

Indonesia) 

Untuk kecelakaan 

dilakukan pendataan 

jumlah kecelakaan lalu 

lintas yang terjadi 

disekitar lokasi, hasil 

pendataan kemudian 

dijelaskan secara 

deskripstif. 

Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

 

berlangsung Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan pada jalur 

transmisi dan lokasi 

Gardu Induk 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas terkait dengan 

tenaga kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali. 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tenga 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali. 

b. Kegiatan 

mobilisasi peralatan 

dan material 

 

 

Kerusakan 

tanaman 

budidaya milik 

masyarakat 

akibat kegiatan 

mobilisasi 

peralatan dan 

material 

 

 

Letak posisi Tower 

dan Gardu Induk 

pada umumnya tidak 

disisi jalan eksisting 

sehingga untuk 

mencapai tapak 

proyek (Tower dan 

Gardu Induk) akan 

melintasi persawahan 

dan kebun-kebun 

masyarakat. Hal ini 

tentu akan 

menimbulkan 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Memilih jalan akses 

menuju tapak tower yang 

meminimalkan kerusakan 

tanaman 

 Melakukan inventarisasi 
jenis vegetasi/tanaman 

yang berada pada 

sekitaran akses 

 Melakukan penggantian 

tanaman yang mengalami 

kerusakan akibat kegiatan 

mobilisasi peralatan dan 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada 

jalan akses/setapak 

menuju tapak 

tower dan Gardu 

Induk 

 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

mobilisasi 

peralatan dan 

material pada 

tahap konstruksi 

berlangsung 

Pemantauan dilakukan 

dengan pengamatan 

langsung terhadap 

tanaman/vegetasi 

dilokasi studi. 

Pengamatan dilakukan 

hanya terbatas pada 

identifikasi 

vegetasi/tanaman 

budidaya masyarakat 

yang rusak karena 

mobilisasi peralatan 

dan material utamanya 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada jalan 

akases/setapak 

menuju tapak tower 

dan Gardu Induk 

 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan pada jalur 

transmisi dan lokasi 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

kerusakan jumlah 

dan jenis tanaman 

budidaya yang rusak 

masih dalam luasan 

terbatas yang 

dilintasi pada saat 

dilakukan langsiran 

peralatan dan 

material dari sisi 

jalan menuju lokasi 

tapak tower. 

material. 

 Menentuakan besaran 

ganti rugi sesuai dengan 

kesepakatan dengan 

pemilik tanaman. 

 Melakukan perbaikan 

terhadap jalan akses 

(termasuk pematang 

sawah) yang mengalami 

kerusakan akibat 

mobilisasi peralatan dan 

material 

 Melakukan kegiatan 

konstruksi setelah panen 

(panen sawah) 

 

Pendekatan Sosial Budaya; 

 Meminta izin pada pemilik 

lahan/tanaman untuk 

melakukan mobilisasi 

peralatan dan material 

 Melakukan kegiatan 

konstruksi setelah panen 

(panan sawah) 

 Meminta izin kepada 
pemilik lahan/tanaman 

untuk melakukan 

mobilisasi peralatan dan 

material 

 

Pendekatan Institusional; 

 Berkoordinasi dengan 

Dinas Kehutanan Provinsi 

Sulawesi Tengah 

 

pada saat langsiran. 

Hasil identifikasi 

dianalisis deksriptif 

Gardu Induk 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas terkait dengan 

tenaga kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali. 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali. 

3. Kegiatan Penyiapan Lahan Tapak Tower dan Jalur Transmisi 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

a. Kegiatan 

penyiapan lahan 

tapak tower dan 

jalur transmisi 

 

Kerusakan 

tanaman 

budidaya milik 

masyarakat 

pada tapak 

tower dan 

lintasan jalur 

jaringan 

transmisi 

 

Kegiatan penyiapan 

lahan, Gardu Induk 

dan jalur transmisi 

dilakukan dengan 

penebangan tanaman 

di sekitar tapak 

proyek, Hasil 

identifikasi 

penggunaan lahan 

lokasi tapak tower 

saat ini sebagian 

besar merupakan 

persawahan dan 

kebun-kebun 

masyarakat. Hal ini 

mengidentifikasikan 

bahwa akan terjadi 

penurunan jumlah 

jenis tanaman 

budidaya pada kebun 

masyarakat. Namun 

demikian kerusakan 

tanaman budidaya ini 

masih dalam luasan 

yang terbatas. 

 

Pendekatan Teknologi; 

 Meminimalkan tanaman 

pada sawah dan kebun 

yang perlu dibersihkan 

 Vegetasi yang dibersihkan 

menggunakan cara 

mekanik atau manual dan 

tidak menggunakan 

herbisida 

 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Meminta izin pada pemilik 

lahan (utamanya sawah 

dan kebun) sebelum 

melakukan penyiapan 

lahan 

 Melakukan penggantian 

kerusakan tanaman di 

sawah dan kebun akibat 

kegiatan penyiapan lahan 

 Menentukan besaran ganti 

rugi setiap tanaman sesuai 

dengan kesepakatan 

pemilik lahan 

 Mengurus IPPKH untuk 

tower yang berada pada 

kawasan hutan (hutan 

produksi dan hutan 

produksi terbatas) 

Pendekatan Intitusional; 

 Berkoordinasi dengan 

Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau Kelurahan 

pada jalur transmisi 

 Berkoordinasi dengan 

Dinas Kehutanan Provinsi 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan di 

sepanjang jalur 

jaringan transmisi 

yang melintasi 

jalan masyarakat 

dan tanaman 

masyarakat serta 

tapak tower 

 

Selama 

kegaiatan 

penyiapan lahan 

tower dan jalur 

transmisi pada 

tahap konstruksi 

berlangsung 

 

Pemantauan dilakukan 

pada saat pengamatan 

langsung di lapangan. 

Pengamatan dilakukan 

hanya terbatas pada 

identifikasi lahan dan 

tanaman (sawah dan 

kebun) yang 

berdampak. Hasil 

identifikasi dianalisis 

deskriptif 

  

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan di 

sepanjang jalur 

jaringan transmisi 

yang melintasi lahan 

masyarakat dan 

tanaman masyarakat 

serta tapak tower 

 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan pada jalur 

transmisi dan lokasi 

Gardu Induk 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas Kehutanan 

Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 UPTD KPH Sintuwu 

Maroso di Kabupaten 

Poso dan UPTD KPH 

Tepo Asa Ana di 

Kabupaten Poso dan 

Kabupaten Morowali 

Utara 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali. 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Sulawesi Tengah 

 Berkoordinasi dengan 

UPTD KPH Sintuwu 

Maroso di Kabupaten 

Poso dan UPTD KPH 

Tepo Asa Ana di 

Kabupaten Poso dan 

Kabupaten Morowaki 

Utara 

 

b. Kegiatan penyiapan 

lahan tapak tower 

dan jalur transmisi 

 

Keresahan 

masyarakat 

akibat 

tergannggunya 

aktivitas 

warga pada 

lahan yang 

akan 

digunakan 

untuk tower 

dan rencana 

jalur transmisi 

Lahan yang akan 

digunakan untuk 

tapak tower dan 

jalur transmisi 

adalah persawahan 

dan kebun-kebun 

masyarakat. 

Kegiatan penyiapan 

lahan pada tapak 

tower berupa 

pembersihan dari 

tanaman. Kegiatan 

ini tentunya akan 

mengganggu 

tanaman dari 

masyarakat 

diwilayah studi 

berupa penurunan 

jumlah dan jenis 

tanaman budidaya 

masyarakat. 

Gangguan terhadap 

tanaman ini tentunya 

akan menimbulkan 

keresahan di 

masyarakat. 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Melakukan sosialisasi 

pada pemilik tanaman dan 

pemilik lahan berkaitan 

dengan kegiatan penyiapan 

lahan 

 Mengumumkan jadwal 

pengerjaan setiap lahan 

 Menentukan besaran ganti 

rugi gangguan aktivitas 

dengan kesepakatan 

pemilik sawah/kebun 

 Hasil pembersihan lahan 

dan tanaman dibuang 

ketempat sampah (tempat 

pembuangan) yang telah 

disediakan 

 Hasil pembersihan lahan 

yang masih bernilai (hasil 

pemotongan 

pohon/tanaman) dapat 

diberikan kepada 

masyarakat disekitar lokasi 

pembersihan lahan  

Pendekatan Institusional; 

 Berkoordinasi dengan 

Aparat Pemerintahan di 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan 

disepanjang ROW 

jaringan transmisi 

yang melintasi 

lahan 

permukiman/rumah 

masyarakat dan 

tanaman 

masyarakat serta 

tapak tower dan 

Gardu Induk 

 

Selama kegiatan 

penyiapan lahan 

tower,Gardu 

Induk dan jalur 

transmisi pada 

tahap konstruksi 

berlangsung 

 

Melakukan wawancara 

dan penyebaran 

kuisioner berkaitan 

dengan bentuk 

keresahan yang dialami 

masyarakat akibat dari 

kegiatan ini. Teknik 

penentuan responden 

secara judgement 

sampling dengan 

mempertimbangkan 

lokasi permukiman 

masyarakat. Data yang 

dikumpul diolah dan 

dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif 

 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada 

masyarakat di 

sepanjang ROW 

jaringan transmisi 

yang melintasi lahan, 

perrmukiman/rumah 

masyarakat dan 

tanaman masyarakat 

serta tapak tower dan 

Gardu Induk. 

 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilakukan 

minimal dalam 

6 bulan selama 

tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan pada jalur 

transmisi dan lokasi 

Gardu Induk 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas terkait dengan 

tenaga kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali. 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Desa dan/atau Kelurahan 

pada jalur transmisi 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

4. Kegiatan Pembangunan Tower/Menara 

a. Kegiatan 

pembangunan 

tower/menara 

 

 

Kerusakan 

tanaman 

masyarakat 

pada tapak 

proyek tower 

 

Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa 

peruntukan lahan 

untukkegiatan ini 

sebagian besar adalah 

persawahan dan 

kebun-kebun 

masyarakat. Luas 

lahan yang 

dimiliki/digarap 

berada pada kisaran 

0,20 Ha sampai 1 Ha. 

Sementara untuk 

pembangunan satu 

buah tower 

dibutuhkan area 0,04 

Ha (20m x 20m). 

Luasnya lahan yang 

digunakan berpotensi 

menyebabkan 

kerusakan tanaman, 

berupa penurunan 

jumlah dan jenis 

tanaman budidaya 

utamanya yang ada di 

sekitar tapak tower 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Melakukan penggantian 

tanaman (terutama padi) 

yang mengalami kerusakan 

akibat kegiatan 

pembangunan tower 

 Menentukan besaran ganti 

rugi setiap tanaman sesuai 

dengan kesepakatan pemilik 

tanaman 

 Melakukan perbaikan jalan 

akses (termasuk pematang) 

yang mengalami kerusakan 

akibat pembangunan tower 

 Melakukan kegiatan 

pembangunan tower setelah 

panen (panen sawah atau 

lading) 

Pendekatan Institusional; 

 Berkoordinasi dengan 

Aparat pemerintahan di 

Desa dan/atau Kelurahan 

yang berada pada tapak 

tower 

 Berkoordinasi dengan Dinas 

Kehutanan Provinsi 

Sulawesi Tengah 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan di tapak 

pembangunan 

tower/menara 

 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

pembangunan 

tower/menara 

pada tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Pemantauan dilakukan 

dengan pengamatan 

langsung terhadap 

vegetasi/tanaman di 

lapangan. Pengamatan 

dilakukan hanya 

terbatas pada 

identifikasi vegetasi. 

Hasil identifikasi 

dianalisi deskriptif. 

 

 

 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan di tapak 

pembangunan 

tower/menara 

 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan pada jalur 

transmisi dan lokasi 

Gardu Induk 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas Kehutanan 

Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 UPTD KPH Sintuwu 

Maroso di Kabupaten 

Poso dan UPTD KPH 

Tepo Asa Ana di 

Kabupaten Poso dan 

Kabupaten Morowali 

Utara 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Tengah 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali. 

b. Kegiatan 

pembangunan 

tower/menara  

Gangguan 

aktifitas petani 

saat 

pembangunan 

tower pada 

tahap 

konstruksi 

34% dari total 

responder berprofesi 

sebagai petani. Dari 

jumlah tersebut 

sebagian merupakan 

hanya petani 

penggarap. Hasil 

kuesioner juga 

menunjukkan bahwa 

responden 

beranggapan kegiatan 

ini berpotensi 

mengganggu aktifitas 

petani 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Melakukan pemberitahuan 

jadwal kegiatan 

pembangunan tower 

terhadap pemilik 

lahan/penggarap. 

 Melakukan kegiatan 

pembangunan tower setelah 

panen (panen sawah atau 

lading) 

Pendekatan institusional; 

Berkoordinasi dengan aparat 

Pemnerintahab di Desa 

dan/atau Kelurahan yang 

berada pada tapak tower 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan di tapak 

pembangunan 

tower/menara 

 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

pembangunan 

tower/menara 

pada tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Melakukan wawancara 

dan penyebaran 

kuisioner berkaitan 

dengan aktifitas petani 

disekitar tapak tower. 

Teknik penentuan 

responden secara 

judgement sampling . 

data yang dikumpulkan 

diolah dan dianalisis 

secara deskripstif 

kuantitatif dan 

kualitatif 

 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan di sekitar 

tapak tower dan 

petani yang 

beraktifitas di sekitar 

tapak tower/menara 

 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan pada jalur 

transmisi dan lokasi 

Gardu Induk 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas terkait dengan 

tenaga kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali. 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Morowali  

c. Kegiatan 

pembangunan 

tower/menara 

 

Terjadinya 

kecelakaan 

kerja akibat 

kegiatan 

pembangunan 

tower pada 

tahap 

konstruksi 

Kecelakaan kerja 

pada saat konstruksi 

tower khusu untuk 

kegiatan PLN relative 

kecil (sangat jarang 

terjadi) namun 

demikian kejadian ini 

masih dapat terjadi. 

Sementara itu hasil 

penelitian terhadap 

pekerjaan sejenis 

menunjukkan bahwa 

resiko kecelakaan 

kerja (kecelakaan 

terduga dan tak 

terduga) terjadi 

mencapai 21,95% 

(Ferry W dan Robert 

J.M.M, 2014) 

Pendekatan Teknologi; 

 Menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) 

seperti sepatu safety, helm, 

sarung tangan, kacamata 

pelindung, Fullbody 

Harnee, Pole Strap 

 Memasang rambu 

peringatan akan bahaya 

(terkait dengan lokasi, 

kondisi dan hal-hal yang 

membahayakan) 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Penerapan K2 (Keselamatan 

Ketenagalistrikan) sesuai 

dengan UU no.30 Tahun 

2009 Tentang 

ketenagalistrikan 

 Penerapan sisten K3 

(Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja) sesuai 

dengan pedoman standar 

PLN, sbb; 

1. Kep Direksi 

No.091.K/DIR/2005 ttg 

Pedoman Keselamatan 

Umum 

2. Kep Direksi 

No.092.K/DIR/2005 ttg 

Pedoman Keselamatan 

Kerja 

3. Pro- SMK 3 – 010 

Pertolongan Pertaman 

Pada Kecelakaan 

4. Pro – SMK 3 – 023 

Rambu-rambu K3 

Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

dilakukan di tapak 

pembangunan 

tower/menara 

 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

pembangunan 

tower/menara 

pada tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Melakukan wawancara 

dan penyebaran 

kuisioner berkaitan 

dengan kecelakaan 

kerja teknik penentuan 

responden secara 

judgement sampling. 

Data yang dikumpulkan 

diolah dan dianalisis 

secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan di tapak 

pembangunan 

tower/menara 

 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal selaki 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas terkait dengan 

tenaga kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali. 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali  
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

5. Pro- SMK 3 – 022 

Pengendalian Alat 

Pelindung Diri (APD) 

6. Pro- SMK 3- 026 

Pemantauan Kesehatan 

7. Pro- SMK 3 – 030 

Penanganan Masalah K3 

 Mensosialisasikan SOP para 

pekerja untuk bekerja sesuai 

standar PT. PLN 

(PERSERO) 

 Jam Kerja Maksimal 8 Jam 

perhari 

Pendekatan Institusional; 

 Berkoordinasi dengan Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

d. Kegiatan 

pembangunan 

tower/menara 

Timbulan 

limbah 

padat/limbah 

konstruksi 

(sampah) 

terutama 

sampah sisa 

material 

konstruksi 

Adanya sisa 

penggunaan material 

pembangunan tower 

berpotensi 

menimbulkan limbah 

disekitar lokasi. Hasil 

penelitian juga 

menunjukkan bahwa 

resiko terjadinya 

limbah ini mencapai 

6,35% (Ferry W dan 

Robert J.M.M, 2014) 

Pendekatan Teknologi; 

 Malakukan pembersihan 

tempat pembangunan tower 

dari sisa material sebelum 

pindah ke lokasi lain 

 Limbah sisa konstruksi 

secara rutin diangkut keluar 

lokasi kegiatan 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan di tapak 

pembangunan 

tower /menara 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

pembangunan 

tower/menara 

pada tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Melakukan pengamatan 

langsung di tapak 

proyek kemudian 

mengidentifikasi jenis 

limbah yang dihasilkan 

dan menganalisis secara 

deskriptif 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan di tapak 

pembangunan 

tower/menara 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

sama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan yang berada 

pada tapak 

tower/menara 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas terkait dengan 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

tenaga kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali. 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali  

e. Kegiatan 

pembangunan 

tower/menara 

Keresahan 

masyarakat 

berupa 

ketakutan 

akan radiasi 

tower dan 

robohnya 

tower serta 

gangguan 

tanaman dan 

aktifitas 

masyarakat 

Hasil juisioner 

menunjukkan bahwa 

responden 

beranggapan kegiatan 

ini berpotensi 

mengganggu aktifitas 

petani. Pada saat 

pembangunan tower. 

Sementara sebagian 

responden 

mengkhawatirkan 

adanya gangguan 

yang membahayakan 

dari kegiatan 

termasuk (radiasi 

tower, gangguan 

aktifitas masyarakat, 

tower roboh) 

Pendekatan Sosial Budaya; 

 Melakukan penggantian 

tanaman yang mengalami 

kerusakan akibat kegiatan 

pembangunan tower 

 Melakukan pemberitahuan 

jadwal kegiatan 

pembunganan tower 

terhadap pemilik 

lahan/penggarap 

 Memberikan kompensasi 

kepada penduduk yang 

rumahnya berdekatan 

dengan tower (radius 50 

meter) 

 Meninggikan tower 

disekitar permukiman 

(minimal tinggi tower 30 

meter) 

 Memperhitungkan dengan 

baik kekuatan pondasi dan 

tower agar tidak roboh 

(berdasarkan soit test dan 

kondisi geologi) 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan di tapak 

pembangunan 

tower/menara 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

pembangunan 

tawer/menara 

pada tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Melakukan wawancara 

dan penyebaran 

kuisioner berkaitan 

dengan bentuk 

keresahan yang dialami 

masyarakat akibat dari 

kegiatan ini. Teknik 

penentuan responden 

secara judgement 

sampling dengan 

mempertimbangkan 

lokasi pemukiman 

masyarakat. Data yang 

dikumpulkan diolah dan 

dianalisis secara 

deskripstif kuantitatif 

dan kualitatif 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan disekitar 

tapak tower dan 

permukiman 

penduduk di sekitar 

tapak tower/menara 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan yang berada 

pada tapak 

tower/menara 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

 Melakukan pergantian atas 

kerugian akibat robohnya 

tower 

Pendekatan Intitusional; 

 Berkoordinasi dengan 

Aparat Pemerintahan Desa 

dan/atau Kelurahan yang 

berada pada tapak tower 

 

 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali  

5. Kegiatan Penarikan Kawat Penghantar 

b. Kegiatan 

penarikan kawat 

penghantar 

Gangguan lalu 

lintas akibat 

penarikan 

kawat terutama 

pada segmen 

yang 

berlintasan 

(crossing) jalan 

eksisting (jalan 

nasional, jalan 

kabupaten dan 

jalan desa) 

Hasil pengamatan 

volume lalu lintas 

dan tingkat pelayanan 

Ruas jalan Trans 

Sulawesi Poros 

Bahusuai – Mahoni 

(Crossing TIP.089 

dan TIP.089) 

memperlihatkan 

bahwa rata – rata 

volume lalu lintas 

mencapai 229.81 

smp/jam serta Ruas 

Jalan Trans Sulawesi 

Poros Taripa – 

Beteleme (Crossing 

TIP.216 dan TIP.217) 

memperlihatkan 

bahwa rata – rata 

volume lalu lintas 

mencapai 272.78 

smp/jam. Dangguan 

lalu lintas yang 

terjadi dapat berupa 

tundaan kendaraan 

Pendekatan Teknologi; 

 Memasang penyangga 

kabel/kawat atau 

stagger/pengaman disetiap 

sisi jalan dengan ketinggian 

mempertimbangkan 

ketinggian kendaraan 

(minimal 5 meter) 

 Memasang rambu lalu lintas 

“SEDANG ADA 

PENARIKAN KABEL 

JARINGAN TRANSMISI 

LISTRIK” 

 Memasang double string 

isolator untuk dua sisi tower 

diantaranya 

 Penarikan kawat pada jalan-

jalan yang padat kendaraan 

dilakukan pada saat jam 

tidak sibuk 

 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada 

setiap ruas jalan 

yang dilintasi 

(crossing) oleh 

janringan transmisi 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup 

dilaksanakan 

salama kegiatan 

penarikan kawat 

penghantar pada 

tahap konstruksi 

berlangsung 

Pemantauan dilakukan 

dengan pehitungan 

volume kendraan yang 

melintasi ruas yang 

diamati. Pengamatan 

dilakukan pada hari 

kerja dengan durasi 

pengamatan jalan 08.00 

– 17.00. Perhitungan 

volume lalu lintas 

berdasarkan MKJI 

(manual kapasitas jalan 

Indonesia). Kinerja 

ruas jalan ditentukan 

dengan nilai derajat 

kejenuhan (DS) 

diperoleh dari 

pembagian antara 

volume dan kapasitas 

jalan  

 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada Ruas 

Jalan Trans Sulawesi 

Poros Bahusuai – 

Mahoni (Crossing 

TIP.089 dan 

TIP.089) Desa 

Ungkayam 

Kecamatan Wita 

Ponda, Kabupaten 

Morowali dan Ruas 

Jalan Trans Sulawesi 

Poros Taripa – 

Beteleme 9Crossing 

TIP.216 dan 

TIP.217) Desa 

Pancasila, 

Kecamatan Pamona 

Timur, Kabupaten 

Poso 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan yang berada 

pada jalur transmisi 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Polisi lalu lintas 

Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

Institusi Penerima Laporan; 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

karena kawat 

penghantar yang 

ditarik melintasi jalan 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali Utara 

dan Kabupaten Morowali 

b. Kegiatan Penarikan 

Kawat Penghantar 
Kerusakan 

tanaman 

terutaman 

pepohonan 

dengan 

ketinggian 

lebih dari 10 

meter dan 

berada pada 

wilayah ROW 

jaringan 

transmisi 

akibat 

kegiatan 

penarikan 

kawat 

penghantar/ 

konduktor 

Kelompok tumbuhan 

yang akan 

mendapatkan 

gangguan dari 

kegiatan ini utamanya 

merupakan tanaman 

budidaya berupa 

sawit, pohon karet 

dan kelompok 

tanaman pekarangan 

serta tanaman 

pembantas kebun 

maupun pohon – 

pohon peneduh. 

Umumnya pepohonan 

ini memiliki tinggi 

sekitar 10 sampai 25 

meter. 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Melakukan inventarisasi 

jenis pepohonan yang 

termasuk dalam Ruang 

Bebas (ROW) jaringan 

sebelum melakukan 

penarikan kawat 

 Melakukan penggantian / 

kompensasi terhadap 

tanaman (pohon dengan 

ketinggian hingga 20 meter) 

yang berada disekitar ruang 

bebas (ROW) jaringan 

transmisi 

 Penentuan besaran ganti 

rugi setiap tanaman sesuai 

dengan hasil penilaian 

Kantor Jasa Penilai Publik 

(KJPP) 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan 

disepanjang ruang 

bebas (ROW) 

jaringan transmisi 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

penarikan kawat 

penghantar pada 

tahap konstruksi 

berlangsung 

Pemantauan dilakukan 

dengan pengamatan 

langsung terhadap 

vegetasi di lapangan. 

Pengamatan dilakukan 

hanya terbatas pada 

identifikasi vegetasi 

ketinggian 5 m ke atas 

yang berada didalam 

ruang bebas (ROW) 

jaringan transmisi. Hasil 

identifikasi dianalisis 

deskriptif 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan 

disepanjang ruang 

bebas (ROW) 

jaringan transmisi 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan yang berada 

pada jalur transmisi 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

c. Kegiatan penarikan 

kawat penghantar  
Kecelakaan 

kerja berupa 

jatuh, 

Hasil penelitian 

terhadap pekerjaan 

sejenis menunjukkan 

Pendekatan Teknologi; 

 Menggunakan Alat 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

Melakukan wawancara 

dan penyebaran 

kuisioner berkaitan 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada lokasi 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

kejatuhan 

benda terkena 

kabel yang 

putus dll saat 

kegiatan 

penarikan 

kawat 

dilaksanakan 

 

bahwa resiko 

kecelakaan kerja 

(kecelakaan terduga 

dan tidak terduga) 

terjadi mencapai 

21,95% (Ferry W dan 

Robert J.M.M, 2014). 

Hasil penelitian 

tersebut 

menunjukkan bahwa 

kecelakaan kerja 

pada kegiatan ini 

memeiliki rangking 

resiko tergolong 

signifikan 

(Significant Risk) 

Pelindung Diri (APD) 

seperti Sepatu safety, helm, 

sarung tangan, kacamata 

pelindung, Fullbody 

Harnes, Pole Strap 

 

 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

dan Budaya; 

 Penerapan K2 (Keselamatan 

Ketenagalistrikan) sesuai 

dengan UU no.30 Tahun 

2009 Tentang 

ketenagalistrikan 

 Penerapan sisten K3 

(Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja) sesuai 

dengan pedoman standar 

PLN, sbb; 

1. Kep Direksi 

No.091.K.DIR/2005 ttg 

Pedoman Keselamatan 

Umum 

2. Kep Direksi 

No.092.K/DIR/2005/ ttg 

Pedoman Keselamatan 

Kerja 

3. Pro- SMK 3- 010 

Pertolongan Pertama 

Pada Kecelakaan 

4. Pro- SMK 3 – 023 

Rambu-rambu K3 

5. Pro- SMK 3 – 022 

Pengendalian Alat 

Pelindung Diri (APD) 

6. Pro- SMK 3 – 026 

Pemantauan Kesehatan 

7. Pro- SMK 3 – 030 

lokasi penarikan 

kawat penghantar/ 

konduktor 

hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

penarikan kawat 

penghantar pada 

tahap konstruksi 

berlangsung 

dengan kecelakaan 

kerja. Teknik 

penentuan responden 

secara judgement 

sampling. Data yang 

dikumpulkan diolah 

dan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif 

penarikan kawat 

penghantar/ 

konduktor 

 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas Kesehatan 

Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

 Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Penanganan Masalah K3  

 Mensosialisasikan SOP para 

pekerja untuk bekerja sesuai 

standar PT. PLN 

(PERSERO) 

 Jam Kerja Maksimal 8 Jam 

perhari 

Pendekatan Institusional; 

Berkoordinasi dengan Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

d. Kegiatan penarikan 

kawat penghantar 
Timbulan 

limbah padat 

(sampah) 

terutama bekas 

gulungan kabel 

(kayu dan 

plastik) dan 

potongan kabel 

yang tidak 

terpakai 

(termasuk 

Bahan 

Berbahan 

Beracun/B3) 

serta ceceran 

minyak dari 

peralatan 

(termasuk 

Bahan 

Berbahan 

Beracun /B3) 

saat kegiatan 

penarikan 

kawat 

Kabel yang 

digunakan dikegiatan 

ini dikemas 

menggunakan kayu 

dan plastic. Kemasan 

ini akan menjadi 

potensi limbah yang 

dapat mencemari 

lingkungan. Selain 

itu, ceceran minyak 

dari penggunaan 

peralatan juga 

berpotensi 

menimbulkan limbah 

dimana dikategorikan 

B3. Sisa kabel juga 

berpotensi 

menimbulkan 

pencemaran terhadap 

lingkungan karena 

limbah ini tergolong 

B3. Hasil penelitian 

juga menunjukkan 

bahwa resiko 

terjadinya limbah ini 

Pendekatan Teknologi; 

 Melakukan pembersihan 

tempat penarikan kawat dari 

sampah (bekas kemasan 

kaber termasuk gulungan 

kabel) dan sisa potongan 

konduktor/kabel sebelum 

pindah ke lokasi lain 

 Limbah sisa konstruksi 

secara rutin diangkut keluar 

lokasi kegiatan 

 Meminimalkan tumpahan 

minyak dari mesin penarik 

kabel 

 Mensyaratkan pihak 

kontraktor pelaksana 

menyediakan tempat 

penyimpanan semesntara 

LB3 yang dihasilkan 

Pendekatan Sosial; 

 Melakukan sosialisasi dan 

pengarahan mengenai pola 

hidup bersih dan sehat pada 

Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

dilakukan pada 

lokasi penarikan 

kawat/konduktor. 

Perioden 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

penarikan kawat 

penghantar pada 

tahap konstruksi 

berlangsung 

Melakukan pengamatan 

langsung di tapak 

proyek kemudian 

mengidentifikasi jenis 

limbah yang dihasilkan 

dan menganalisis 

secara deskriptif 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan pada lokasi 

penarikan 

kawat/konduktor 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

kobnstruksi 

berlangsung 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan pada jalur 

transmisi 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

Institusi Penerima Laporan; 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

mencapai 6,35% 

(Ferry W dan 

Robert.J.M.M, 2014) 

tenaga kerja 

 Melakukan pengawasan 

kebersihan lingkungan kerja 

karyawan 

 Mensyaratkan kontraktor 

pelaksanaan melakukan 

Pengelolaan Limbah B3 

akan berdasar pada PP 

Nomor 101 Tahun 2014 

tentang pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan 

beracun atau peraturan yang 

berlaku setelahnya 

 Mensyaratkan kontraktor 

pelaksana Penanganan 

Limbah B3 akan mengikuti 

prosedur SOP PT. PLN 

Nomor Pro-SMK3-032 

Penanganan Bahan Beracun 

dan Berbahaya. 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

e. Kegiatan 

pemnarikan kawat 

penghantar 

Keresahan 

masyarakat 

akibat 

kerusakan 

tanaman, 

kerusakan atap 

rumah, 

gangguan lalu 

lintas dan 

kebisingan saat 

penarikan 

kawat 

dilaksanakan 

Hasil kuisioner 

menunjukkan bahwa 

responden 

mengkhawatirkan 

tanaman disekitar 

lintasan kabel dapat 

terganggu akibat 

kegiatan ini. Terdapat 

beberapa responden 

mengharapkan 

kegiatan ini tidak 

merusak atap rumah 

warga 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Melakukan sosialisasi 

kepada pemilik tanaman 

dan pemilik rumah 

berkaitan jadwal kegiatan 

penarikan kawat 

 Melakukan penggantian / 

kompensasi terhadap 

tanaman (pohon dengan 

ketinggian hingga 20 meter) 

dan kerusakan atap rumah 

yang berada disekitar ruang 

bebas (ROW) jaringan 

transmisi 

Pendekatan Institusional; 

 Berkoordinasi dengan 

Aparat Pemerintahan di 

Pengelolaan 

lingkungan hidup 

dilakukan 

disepanjang ruang 

bebas (ROW) 

jaringan transmisi 

terutama yang 

melintasi 

permukiman/ 

rumah masyarakat 

dan tanaman 

masyarakat 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

penarikan kawat 

penghantar pada 

tahap konstruksi 

berlangsung 

Melakukan wawancara 

dan penyebaran 

kuisioner berkaitan 

dengan bentuk 

keresahan masyarakat 

akibat dari kegiatan ini. 

Dilakukan pada 

pemukiman di ruang 

bebas (ROW) 

jaringan transmisi 

Dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa dan/atau 

Kelurahan pada jalur 

transmisi 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

Institusi Penerima Laporan; 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Desa dan/atau di Kelurahan 

pada jalur transmisi 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

6. Kegiatan Pembangunan Gardu Induk 

c. Kegiatan 

pembangunan 

Gardu Induk  

Kerusakan 

tanaman 

masyarakat 

akibat kegiatan 

pembangunan 

Gardu Induk 

 

Pada areal di mana 

Gardu Induk akan 

dibangun, vegetasi 

yang ada umumnya 

merupakan vegetasi 

sekunder yang 

banyak memenuhi 

kebun-kebun 

campuran masyarakat 

yang tidak terawatt 

dengan baik. Pada 

tapak Gardu Induk 

ini banyak ditumbuhi 

oleh berbagai jenis 

herbal menahun 

maupun semak 

berkayu lainnya 

Pendekatan Sosial Ekonomi; 

 Melakukan penggantian 

tanaman yang mengalami 

kerusakan akibat kegiatan 

pembangunan Gardu Induk 

 Menentukan besaran ganti 

rugi setiap tanaman sesuai 

dengan kesepakatan pemilik 

tanaman 

Pendekatan Institusional; 

 Berkoordinasi dengan 

Aparat Desa/Kecamatan di 

lokasi tapak Gardu Induk 

Dilakukan disekitar 

lokasi tapak Gardu 

Induk 

 

Dilaksanakan 

selama kegiatan 

pembangunan 

Gardu Induk 

pada tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Dilakukan dengan 

pengamatan langsung 

di lapangan terhadap 

vegetasi di lapangan. 

 

Pemantauan 

dilakukan di tapak 

Gardu Induk 

 

Pemantauan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa Sulewana, 

Kecamatan Pamona 

Utara, Kabupaten Poso, 

Desa Tompira, 

Kecamatan Petasia 

Timur, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kelurahan Bahomohoni, 

Kecamatan Bungku 

Tengah, Kabupaten 

Morowali 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

b. Kegiatan 

pembangunan 

Gardu Induk 

Kecelakaan 

kerja pada saat 

pengembangan 

Gardu Induk 

dan 

pembangunan 

gantry di tahap 

konstruksi 

Hasil penelitian 

menunjukkan potensi 

kecelakaan kerja 

yang dapat terjadi 

pada kegiatan ini 

diantaranya crane 

amblas, kejatuhan 

benda, kabel sling 

putus dan 

kecerobohan pekerja 

(Ferry W dan Robert 

J.M.M,2014). Resiko 

kecelakaan kerja 

(kecelakaan terduga 

dan kecelakaan tidak 

terduga) terjadi 

mencapai 21,95 % 

(Ferry W dan Robert 

J.M.M, 2014) 

Pendekatan Teknologi; 

 Menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) 

seperti sepatu safety, helm, 

sarung tangan, kacamata 

pelindung, Fullbody 

Harnes, Pole Strap. 

 Memasang peringatan untuk 

mengutamakan keselamatan 

kerja “UTAMAKANLAH 

KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA” 

Pada lokasi strategis di 

sekitar kegiatan 

 Memasang tanda larangan 

memasuki daerah 

konstruksi selain tenaga 

kerja atau yg 

berkepentingan 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

dan Budaya; 

 Penerapan K2 (Keselamatan 

Ketenagalistrikan) sesuai 

dengan UU no. 30 Tahun 

2009 tentang 

ketenagalistrikan 

 Penerapan sistem K3 

(kesehatan dan keselamatan 

kerja) sesuai dengan 

pedoman standar PLN, sbb; 

1. Kep Direksi 

Dilakukan di 

sekitar lokasi tapak 

Gardu Induk 

Dilaksanakan 

selama kegiatan 

pembangunan 

Gardu Induk 

pada tahap 

kontruksi 

berlangsung 

Melakukan wawancara 

dan penyebaran 

kuisioner berkaitan 

dengan kecelakaan 

kerja 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan di sekitar 

lokasi tapak Gardu 

Induk 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas Kesehatan 

Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

 Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 



 
 

32 
 

Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

No.091.K/DIR/2005 ttg 

Pedoman Keselamatan 

Umum 

2. Kep Direksi 

No.092.K/DIR/2005 ttg 

Pedoman Keselamatan 

Kerja 

3. Pro-SMK 3-010 

Pertolongan Pertama 

Pada Kecelakaan 

4. Pro-SMK 3-023 Rambu-

rambu K3 

5. Pro-SMK 3-022 

Pengendalian Alat 

Pelindung Diri (APD) 

6. Pro-SMK 3 -026 

Pemantauan Kesehatan 

7. Pro-SMK 3 -)30 

Penanganan Masalah K3 

 Menyediakan asilitas P3K 

di tapak proyek 

 Jam kerja maksimal 8 jam 

perhari 

 Mensosialisasikan SOP para 

pekerja sesuai dengan 

prosedur standar PT.PLN 

(PERSERO) 

Pendekatan Intitusional; 

 Berkoordinasi dengan Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten 

Poso, Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

 

Morowali 

c. Kegiatan 

Pembangunan 

Gardu Induk 

Limbah padat 

(sampah) yang 

sebagian 

merupakan 

Pengembangan 

Gardu Induk dan 

pembangunan 

gantry berpotensi 

Pendekatan Teknologi: 

 Menyediakan tempat 

sampah unutk menampung 

Dilakukan disekitar 

lokasi tapak Gardu 

Induk 

Periode 

pengelolaan 

lingkungan 

hidup 

Melakukan pengamatan 

langsung di tapak 

proyek kemudian 

mengidentifikasi jenis 

Pemantauan 

lingkungan hidup 

dilakukan disekitar 

lokasi tapak Gardu 

Periode 

pemantauan 

lingkungan 

dilaksanakan 

Institusi Pelaksanaan; 

 PT. PLN (PERSERO) 

Unit Induk 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 

Instansi Pengelola dan 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup Sumber Dampak 
Jenis 

Dampak 
Besaran Dampak 

Bentuk Upaya 
Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Limbah B3 

pada saat 

pengembangan 

Gardu Induk 

dan 

pembangunan 

gantri 

menimbulkan 

dampak berupa 

limbah padat 

(sampah) yang 

bersumber dari 

kemasan material 

yang tak terpakai 

(terbuang). Sebagian 

limbah tersebut 

tergolong B3. Hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

resiko terjadinya 

limbah ini mencapai 

6,35% (Ferry W dan 

Robert.J.M.M, 

2014) 

sampah kemasan bahan 

industri 

 Limbah sisa konstruksi 

secara rutin diangkut keluar 

lokasi kegiatan 

 Mensyaratkan pihak 

kontraktor pelaksana 

menyediakan tempat 

penyimpanan sementara 

LB3 yang dihasilkan 

Pendekatan Sosial Ekonomi 

dan Budaya; 

 Melakukan sosialisasi dan 

pengarahan mengenai pola 

hidup bersih dan sehat pada 

tenaga kerja 

 Melakukan pengawasan 

kebersihan lingkungan kerja 

karyawan 

 Mensyaratkan kontraktor 

pelaksanaan melakukan 

Pengelolaan Limbah B3 

akan berdasar pada PP 

Nomor 101 Tahun 2014 

tentang pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan 

beracun atau peraturan yang 

berlaku setelahnya. 

 Mensyaratkan kontraktor 

pelaksanaan Penanganan 

Limbah B3 akan mengikuti 

prosedur dalam SOP PT. 

PLN Nomor Pro-SMK 3 – 

032 Penanganan Bahan 

Beracun dan Berbahaya 

dilaksanakan 

selama kegiatan 

pembagunan 

Gardu Induk 

pada tahap 

konstruksi 

berlangsung 

limbah yang dihasilkan 

dan menganalisis 

secara deskriptif 

Induk 

 

 

minimal sekali 

dalam 6 bulan 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

 Kontraktor Pelaksana 

Institusi Pengawas; 

 Aparat Pemerintahan di 

Desa Sulewana, 

Kecamatan Pamona 

Utara Kabupaten Poso, 

Desa Tompira, 

Kecamatan 

PetasiaTimur, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kelurahan 

Bahomohoni, 

Kecamatan Bungku 

Tengah, Kabupaten 

Morowali 

 LSM di Kabupaten 

Poso, Kabupaten 

Morowali Utara dan 

Kabupaten Morowali 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

Institusi Penerima Laporan; 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi 

Tengah 

 Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Poso, 

Kabupaten Morowali 

Utara dan Kabupaten 

Morowali 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, (2017)  
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B. EVALUASI 
 

Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk: 

- Memudahkan identifikasi penaatan pemrakarsa terhadap peraturan lingkungan 

hidup seperti standar-standar baku mutu lingkungan. 

- Mendorong pemrakarsa untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan sebagai upaya perbaikan secara terus menerus. 

- Mengetahui kecendrungan pengelolaan dan pemantauan lingkungan suatu 

kegiatan, sehingga memudahkan instansi yang melakukan pengendalian dampak 

lingkungan dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dan perencanaan 

pengelolaan lingkungan hidup dalam skala yang lebih besar. 

- Mengetahui kinerja pengelolaan lingkungan hidup oleh pemrakarsa untuk 

program penilaian peringkat kinerja. 

 

1. Evaluasi Kecendrungan (Trend Evaluation) 

Evaluasi kecendrungan (trend evaluation) adalah evaluasi untuk melihat 

kecendrungan (trend) perubahan kualitas lingkungan dalam suatu rentang ruang 

dan waktu tertentu. Untuk melakukan evaluasi kecendrungan dibutuhkan data hasil 

pemantauan dari waktu ke waktu (time series data), karena penilaian perubahan 

kecendrungan hanya dapat dilakukan dengan data untuk pemantauan yang berbeda. 

Berdasarkan matriks pemantauan lingkungan, parameter uji yang dipantau pada 

saat konstruksi T/L 150 kV Tentena – Kolonodale - Bungku dan Gardu Induk terkait 

adalah : 

- Jumlah tenaga kerja lokal dan upah yang diberikan kepada tenaga kerja 
- Volume lalulintas 

- Timbulan limbah padat 

- Vegetasi budi daya 

- Gangguan aktivitas petani 

- Kecelakaan kerja 

- Persepsi dan keresahan masyarakat 

Berikut uraian evaluasi kecendrungan kualitas lingkungan pada tahap konstruksi 

T/L 150 kV Tentena – Kolonodale – Bungku dan Gardu Induk terkait. 

a) Jumlah tenaga kerja lokal dan upah yang diberikan kepada tenaga kerja 

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 dilakukan (April – Mei, 2019) 

kegiatan pembangunan tower transmisi belum mulai dilaksanakan. Kegiatan 
konstruksi yang sudah  mulai dilaksnakan adalah kegiatan pembersihan lahan untuk 

lokasi pembangunan Gardu Induk Bungku. 

Hasil wawancara dengan kontraktor pelaksana proyek pembangunan GI Bungku 

menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja  yang sedang dipekerjakan untuk kegiatan 

pembersihan lahan adalah operator alat berat 1 orang, sopir 1 orang dan 
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project manager 1 orang.  Tenaga operator alat berat dan sopir adalah tenaga 
kerja lokal. 

Upah tenaga operator alat berat dan sopir  adalah Rp. 100.000 per hari. Jika dalam 

sebulan bekerja selama 26 hari, maka total upah per bulan adalah Rp. 2.600.000,-. 

Jika dibandingkan dengan UMP Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2019 yaitu Rp. 

2.123.040 per bulan, maka upah tukang telah berada diatas besaran UMP Sulawesi 
Tengah.  

 

b) Volume lalulintas 

Lokasi pembangunan gardu induk berada dalam kawasan Kota Mandiri Morowali. 

Pengamatan volume lalulintas pada rencana pembangunan Gardu Induk Bungku 
dilakukan pada ruas jalan Kawasan Kota Mandiri Morowali. Penetapan lokasi 

pengamatan ini didasarkan atas pertimbangan bahwa jalan tersebut merupakan 

jalan yang akan dilalui pada saat mobilisasi peralatan dan kendaraan pengangkut 

bahan/material, serta bahan pabrikasi yang akan digunakan untuk pembangunan 
gardu induk. 

Kondisi geometrik  jalan 

Hasil survei kondisi geometrik jalan Kawasan Kota Mandiri Morowali ditunjukkan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kondisi geometric Jalan Kawasan Kota Mandiri Morowali 

No Parametrik Geometrik Arah Pergerakan Dimensi (m) 

1 Tipe jalan  2/2UD 

2 Badan jalan Kiri 3,50 

Kanan 3,50 

3 Median  Tidak ada 

4 Bahu Kiri 1,70 

Kanan 3,10 

5 Fungsi jalan Jalan kolektor 

6 Tipe perkerasan Lentur 

7 Kondisi perkerasan baik 

8 Tipe alinyemen datar 
Sumber : hasil observasi, 2019 

Berdasarkan Tabel 9,  memperlihatkan bahwa ruas Jalan Kawasan Kota Mandiri 

Morowali merupakan ruas jalan yang bertipe 2/2 UD (2 lajur 2 arah tak 

terbagi/tanpa median) dengan lebar badan jalan sebesar 7,0 meter dan lebar bahu 
jalan rata-rata adalah 1,7 m di ruas kiri dan 3.10 m di ruas kanan. 

Kondisi jalan KTM Morowali ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Kondisi jalan KTM Morowali 

Volume Pergerakan Lalulintas 

Hasil pengamatan volume lalulintas dan hasil pengolahannya memperlihatkan 

gambaran mengenai kondisi volume pergerakan lalulintas pada ruas jalan yang 
diamati yaitu: Jalan Kawasan Kota Mandiri Morowali, seperti yang diperlihatkan 

pada Tabel 5 dan Gambar 5. 

Tabel 5. Volume lalulintas di sekitar lokasi rencana pembangunan Gardu Induk 

Bungku saat pemantauan semester 1 Tahun 2019. 
Waktu Arah 1 Arah 2 

06:00-07:00 40 36 

07:00-08:00 116 97 

08:00-0900 123 102 

09:00-10:00 105 82 

10:00-11:00 103 77 

11:00-12:00 102 72 

12:00-13:00 42 34 

13:00-14:00 81 57 

14:00-15:00 78 60 

15:00-16:00 85 76 

16:00-17:00 92 79 

17:00-18:00 107 107 

Sumber : hasil observasi,  2019 

 

Gambar 5. Volume pergerakan lalulintas Jl. KTM Morowali saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 
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Kapasitas Jalan dan Derajat Kejenuhan 

Kapasitas jalan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 di KTM Morowali  

ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kapasitas jalan di Jalan KTM Morowali saat pemantauan tahap konstruksi 
semester 1 Tahun 2019 

Parameter Pemantauan Semester 1 Tahun 2019 

Kecepatan arus bebas kendraan ringan (FV) 
(km/jam) 

63,92 

Kapasitas (smp/jam) 2182 

Arus lalulintas (smp/jam) 681 

Derajat kejenuhan (DS) 0,446 

Derajat Iriingan (DB) untuk jalur 2/2 UD 0,69 

Sumber : Hasil analisis, 2019 

Pada Tabel 6, terlihat bahwa nilai kapasitas jalan pada saat pemantauan semester 1 

Tahun 2019 pada ruas jalan KTM Morowali sebesar 2182 smp/jam.  

Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio arus lalu lintas Q (smp/jam) terhadap 

kapasitas C (smp/jam) digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat 

kinerja segmen jalan. Nilai DS menunjukan apakah segmen jalan tersebut 

mempunyai masalah kapasitas atau tidak. 

 

Pada pemantauan semester 1 Tahun 2019, derajat kejenuhan pada ruas jalan KTM 

Morowali sebesar 0,446 dengan kecepatan kendraan ringan 52 km/jam.  

Penilaian kinerja pelayanan ruas jalan didasarkan pada Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia Sumber yang ditentukan tidak valid., dimana pada MKJI tersebut kinerja 

pelayanan jalan dibedakan atas 2 (dua) kategori yaitu kategori kinerja pelayanan 

jalan ’Baik’ dan kategori kinerja pelayanan jalan ’Buruk’. 

- Nilai Derajat Kejenuhan : < 0,75 = Baik 

- Nilai Derajat Kejenuhan : > 0,75 = Buruk 

Nilai DS pada saat pemantauan adalah 0.446. Dengan demikian kinerja pelayanan 

ruas jalan Kawasan Kota Mandiri Morowalu  masih dalam kategori baik. 

 

c) Timbulan limbah padat 

Kegiatan konstruksi senantiasa menimbulkan limbah padat yang  berupa sisa-sisa 

dari material konstruksi. Akan tetapi pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, 

kegiatan konstruksi tower belum dimulai. Kegiatan konstruksi gardu induk Bungku 

masih pada tahap pembersihan lahan, sehingga timbulan limbah padat berupa sisa-
sisa hasil tebangan pohon dan vegetasi lainnya yang ada di lokasi gardu induk.  
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Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, tidak ditemukan ada timbulan 

limbah padat di sekitar lokasi proyek. Limbah hasil tebangan vegetasi langsung 

diangkut dan dibersihkan.  

  

d) Vegetasi Budidaya 

Vegetasi merupakan salah satu komponen ekosistem yang memiliki peranan jasa 

ekosistem yang penting. Salah satu fungsi vegetasi adalah mengatur siklus 

biogeokimia di alam termasuk siklus hidrologi.  

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan pembangunan jaringan 

transmisi Tentena – Kolonodale – Bungku belum dimulai. Oleh sebab itu, 

pemantauan komponen vegetasi difokuskan pada lokai pembangunan Gardu Induk 

Bungku. Lahan yang menjadi lokasi pembangunan GI Bungku adalah lahan semak 

belukar. Jenis vegetasi yang ditemui diuraikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Jenis vegetasi di lokasi pembangunan GI Bungku saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

1 Rumput belulang Commelina benghalensis 

2 Kelapa Chromolaena odorata L 

3 Awar-Awar Ageratum conyzoides 

4 Patikan Kebo Ruellia Tuberosa L 

5 Rumput Ladang Passiflora foetida 

6 Putri Malu Achyranthes Aspera L 

7 Bayam Ekor Belanda (Boroco) Hibiscus tiliaceus 

8 Temblekan Lantana camara 

9 Senna Cassia angustifolia 

10 Jarak Merah Jatropha gossypiifolia L 

11 Lamtoro Leucaena leucocephala 

12 Gamal Gliricidia sepium 

13 Biduri Calotropis gigantea 

14 Jambu Biji Psidium guajava 

15 Jambu Mete Anacardium occidentale 

16 Coklat Teobroma cacao 

17 Pisang Mussa paradisiaca 

18 Kelapa Cocos nicifera 

19 Kayu Kambing Tridax procumbens 

20 Bayam Berduri Amaranthus spinosus 

21 Kenikir Cosmos caudatus 

22 Paku 1 Dryopteris filix-mas 

23 Tembakau Hutan Salvia spathacea 

24 Ketapang Laut Terminalia catapa 

25 Biduri Calotropis gigantea 

26 Lontar Borassus flabellifer L 

27 Beringin Ficus benjamina 
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No Nama Lokal Nama Ilmiah 

28 Ubi Hutan Dioscorea hispida Dennst 

29 Nipa Nypa fruticans 

30 Jati Merah Tectona grandis 

31 Kelor Moringa oleifera 

32 Asam Tamarindus indica 

33 Jamur Kayu Crepidotus fusisporus var. rameus 

34 Sibaguri Sida rhombifolia L 

35 Rotan Tikus Ipomea obscura L 

36 Matoa Hutan Pometia pinnata 

37 Paku 2 Lygodium circinatum 

38 Paku 3 Phymatosorus scolopendria  

39 Patikan Kebo Euphorbia hirta L 

40 Waru Hibiscus tiliaceus 

41 Suplir Adiantum 

42 Enau Arenga pinnata 
Sumber : hasil observasi , 2019 

 

e) Aspek Sosial Masyarakat 

Persepsi dan Keresahan  Masyarakat 

Pemantauan untuk mengetahui pengaruh pembangunan T/L 150 kV Tentena – 

Kolonodale- Bungku dan GI terkait terhadap aspek social masyarakat dilakukan 

dengan metode wawancara kepada 35 orang responden yang ada di sekitar lokasi 

pembangunan tower dan GI Bungku. Penentuan responden dilakukan dengan 
metode accidental sampling.   

Tabel 8. Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur dan tingkat 

pendidikan di lokasi pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale – 

Bungku dan GI terkait 

NO Usia Jumlah (Orang) Pendidikan Jumlah (Orang) 

1 20 sd 30 Tahun - 0% Tuna Aksara - - 

2 31 sd 40 Tahun 7 20% SD tidak tamat 1 2,8% 

3 41 sd 50 Tahun 15 42,85% SD Tamat 1 2,8% 

4 51 sd 60 Tahun 11 31,42% SLTP 11 31,4% 

5 >60 Tahun 2 5,71% SLTA 14 40% 

6 - - - Diploma / Sarjana 8 22.9% 

 Jumlah  35 100%  35 100% 

Sumber : Hasil wawancara, 2019 

Karakteristik responden yang diwawancarai sebagian besar berumur 41 -  50 tahun 

(42,85%). Tingkat pendidikan responden terbanyak adalah tamat SLTA (40%). 

Responden dengan tingkat pendidikan SLTP sebesar 31,4%.  
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Tabel 9. Karakteristik responden berdasarkan jenis mata pencaharian utama di 

lokasi pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale – Bungku dan GI 

terkait 

No Mata Pencaharian Jumlah Persentase 

1 Petani 21 60 

2 Petani tambak 0 0 

3 PNS/TNI/POLRI 2 5,71 

4. Pedagang 6 17,14 

5. Nelayan 6 17,14 

 Total 35 100 
Sumber : Hasil wawancara, 2019 

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa responden bekerja sebagai petani (60%), 

pedagang 17,14%,  Pedagang 17,14% dan PNS 5,71%.  

 

Persepsi terhadap penerimaan tenaga kerja 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 80% responden bersedia untuk bekerja pada 
proyek pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale - Bungku dan GI terkait. 

Alasannya adalah akan mendapatkan penghasilan yang lebih besar. Responden yang 

tidak setuju bekerja pada proyek adalah 20%. Alasannya adalah karena telah 

memiliki pekerjaan tetap. Tetapi mereka mengharapkan ada sanak keluarga yang 
dapat diterima bekerja pada proyek khususnya pada saat operasional gardu induk. 

Hasil wawancara tentang persepsi masyarakat terhadap adanya mobilisasi tenaga 

kerja dari luar lokasi menunjukkan bahwa 100% menjawab tidak masalah. Alasan 

masyarakat setuju dengan mobiliasasi tenaga kerja dari luar lokasi adalah karena 

masyarakat di sekitar lokasi proyek telah terbiasa dengan adanya pendatang dari 
luar lokasi. Akan tetapi masyarakat menginginkan untuk diprioritaskan bekerja di 

proyek pembangunan  T/L 150 kV Tentena – Kolonodale dan GI terkait. Peluang 

kerja tersebut tidak hanya pada tahap konstruksi akan tetapi juga sampai pada 

tahap operasional. 

 

Persepsi terhadap mobilisasi alat berat dan material 

Hasil wawancara tentang persepsi masyarakat tehadap mobiliasi alat berat 

menunjukkan bahwa 90% responden tidak merasa terganggu dengan adanya 

mobilisasi alat berat dan 10% merasa terganggu.  Alasan masyarakat merasa 

terganggu adalah adanya peningkatan kadar debu di udara dan akan mengakibatkan 
terjadinya kerusakan jalan. 

 

Persepsi terhadap pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale – Bungku dan GI 
terkait 

Hasil wawancara dengan masyarakat menunjukkan 100% masyarakat setuju 
dengan pembangunan jaringan trasnmisi dan gardu induk. Akan tetapi ada 
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kekahwatiran masyarakat akan terjadinya gangguan tegangan listrik di masyarakat 

jika GI Bunku beroperasi. Masyarakat merasa khawatir akan terjadinya kerusakan 

peralatan elektronik, akibat tegangan listrik yang tidak stabil.  

 

Kecelakaan Kerja 

Hasil wawancara saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 menunjukkan bahwa 

belum pernah terjadi kecelakaan kerja selama proses pembersihan lahan. Hasil 

pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa tenaga kera telah dilengkapi dengan 
alat pelingdung diri. Akan tetapi belum dilakukan pemasangan rambu-rambu K3. 

 

Parameter lain yang turut dipantau : 

Kualitas Udara Ambien dan Kebisingan 

Pemantauan kualitas udara ambien dilakukan di sekitar lokasi pembangunan Gardu 
Induk Bungku. Hasil pemantauan kualitas udara ambien di sekitar lokasi 

pembangunan GI Bungku ditunjukkan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Kualitas Udara Ambien di sekitar lokasi pembangunan GI Bungku 
saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

N0 Parameter Satuan Rona Awal Sms 1-2019 Baku Mutu 

1 
Sulfur Dioxide, SO2 
 

µg/Nm3 35,28 <47.9 900 

2 
Carbon Monoxide, CO 
 

µg/Nm3 16,03 <185 30000 

3 
Nitrogen Dioxide, NO2 
 

µg/Nm3 19,30 33.61 400 

4 
Dust, Particulate 
 

µg/Nm3 15,33 18.5 230 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, (2017) dan hasil analisis, 2019 

 

Hasil pengukuran kualitas udara ambien menunjukkan bahwa kualitas udara 

ambien di sekitar lokasi GI Bungku masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan 
oleh Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999. 

 

Sulfur Dioksida (SO2) 

Sulfur dioksida merupakan salah satu gas yang dapat bersumber dari hasil  

pembakaran bahan bakar minyak pada proses industri, kendaraan bermotor, 

generator listrik, atau pembakaran sampah organik. Gas ini mudah menempel pada 
partikel udara dan masuk ke saluran pernafasan dan sulit hilang serta bila bereaksi 

dengan air menghasilkan asam sulfat yang dapat menyebabkan iritasi. Disamping 

itu, bilamana SO2 bereaksi dengan air di atmosfir  menghasilkan asam sulfat yang 
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dapat mengakibatkan hujan asam. Pengaruh SO2 terhadap vegetasi berupa 

pembentukan noda pucat pada daun. 

Hasil pengukuran kandungan SO2 di sekitar lokasi GI Bungku menunjukkan bahwa 

kandungan SO2 berada di bawah limit detection yaitu <47.9 µg/Nm3. Demikian pula 
hasil pengukuran saat rona awal yaitu 35,28 µg/Nm3. Grafik trend kandungan SO2 saat 

rona awal dan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6.  Grafik trend kandungan SO2 saat rona awal dan saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 

 

Nitrogen Dioksida (NO2) 

Senyawa nitrogen dioksida dihasilkan dari pembakaran/oksidasi bahan-bahan 

organik. Pencemaran gas ini secara alami, misalnya dari aktivitas bakteri tidak 

berbahaya bagi lingkungan karena secara alami akan terencerkan, akan tetapi gas 
ini menjadi berbahaya bilamana bersumber dari aktifitas manusia seperti proses 

industri dan kendaraan bermotor, karena konsentrasinya akan tinggi pada tempat-

tempat kegiatan tersebut berlangsung. Gas ini dapat menimbulkan iritasi paru-paru 

dan diketahui dapat menyebabkan edema dan pendarahan paru-paru. Disamping itu 

NO2 berkontribusi pada hujan asam. Terhadap vegetasi, efek gas ini berupa luka 
berwarna putih atau coklat pada pangkal daun 

Kandungan NO2 saat pengukuran rona awal sebesar 19,30 µg/Nm3. Pengukuran saat 

pemantauan semester 1 Tahun 2019 kandungan NO2 meningkat menjadi 33,61 µg/Nm3. 
Akan tetapi peningkatan ini tidak signifikan. Kandungan NO2 pada saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 masih berada di bawah baku mutu yang ditetapkan. Grafik trend 

kandungan NO2 saat rona awal dan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 
ditunjukkan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Grafik trend kandungan NO2 saat rona awal dan saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 

 

2. Karbon monoksida (CO)  

Gas CO tidak berwarna dan tidak berbau tetapi sangat beracun. Senyawa ini  

terbentuk dari pembakaran tidak sempurna  bahan organik, seperti bensin,  batu 

bara, kayu dan lain-lain. Gas ini bersifat racun karena dapat diikat oleh  
hemoglobin sehingga transpor oksigen ke jaringan terhalangi. Konsentrasi 100 

ppm dapat menimbulkan sakit kepala, pusing, pening, dan susah bernafas. Efek 

konsentrasi rendah jangka panjang belum diketahu secara pasti, namun diduga 

memperburuk penderita gangguan jantung dan pernafasan. 

Kandungan CO saat pengukuran rona awal sebesar 16,03 µg/Nm3. Kandungan CO 
saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 berada di bawah limit detection yaitu 

<185 µg/Nm3. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan CO di sekitar lokasi 

pembangunan GI Bungku masih sangat rendah. Hal ini disebabkan lokasi gardu 

induk masih alami dan tidak banyak dilalui oleh kendaraan. Grafik trend 
kandungan CO saat rona awal dan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Grafik trend kandungan CO saat rona awal dan saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 
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Partikel debu (TSP) 

Partikel atau disebut juga debu dihasilkan oleh kegiatan mekanis atau alami berupa 

penghancuran, peledakan, grinding dan sebagianya. Ukuran partikel bervariasi, 

mulai dari 0,1 - 25 µm. Partikel berukuran 5 - 10 µm ditahan oleh sistem pernafasan 
bagian atas; partikel  berukuran 3 - 5 µm ditempatkan langsung pada bagian alveoli 

paru; partikel berukuran dibawah 0,1 µm menimbulkan gerak brown 

Hasil pengukuran kandungan debu di udara saat rona awal sebesar 15,33 µg/Nm3.  

Kandungan debu saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 sebesar 18,5 µg/Nm3. 
Terjadi peningkatan kandungan debu saat pemantauan semester 1 Tahun 2019. Hal 

ini disebabkan saat pemantauan sedang dilaksanakan pekerjaan pembersihan lahan 

(land clearing). Grafik trend kandungan debu saat rona awal dan saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Grafik trend kandungan debu saat rona awal dan saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 

Kebisingan 

Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki (unwanted sound), dapat  secara 
kontinyu maupun impulsif. Pemaparan kebisingan secara terus menerus pada 

intensitas tinggi dapat menyebabkan ketulian baik tuli sementara (temporary 
threshold shift) maupun ketulian menetap (permanently threshold shift). Hasil 

pengukuran kebisingan di sekitar lokasi pembangunan GI Bungku  saat 

pemantauan semester 1 Tahun 2019 menunjukkan nilai pada kisaran 41,6  s/d  49 
dBA. Rata-rata kebisingan adalah 45,3 dBA. Nilai terukur tersebut memenuhi 

persyaratan Baku Mutu (70 dBA) berdasarkan Baku Mutu Tingkat Kebisingan 

(Keputusan Menteti LH No. Kep-48/MENLH/11/1996. Kebisingan tersebut 

disebabkan oleh kegiatan masyarakat termasuk kendaraan bermotor yang melintas 

di sekitar lokasi pengamatan 
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Gambar 10. Kebisingan di sekitar lokasi pembangunan GI Bungku saat pemantauan 

semester 1 Tahun 2019 

 

3. Evaluasi Tingkat Kritis (critical level evaluation) 
 

Evaluasi tingkat kritis dimaksudkan untuk menilai tingkat kritis (critical level) dari 

suatu dampak. Evaluasi tingkat kritis dilakukan dengan mengevaluasi data trend 

hasil pemantauan dari waktu ke waktu atau hasil pemantauan sesaat.  

 

Kualitas udara 

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019 diperoleh bahwa parameter uji kualitas 

udara ambien ( SO2, NO2, CO dan partikel/debu) masih berada di bawah baku mutu 

yang ditetapkan oleh PP Nomor 41 Tahun 1999 tentang baku mutu udara ambien 

nasional. Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter 

kualitas udara ambien pada lokasi  GI Bungku ditunjukkan pada Tabel 11  

Tabel 11. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi GI-Bungku 

No Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Partikel 50 0 50 0 18.5 18.5 5 Sangat Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 33.61 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 18.5 5 Sangat Baik 

Sumber : hasil perhitungan, 2019 

Berdasarkan  Tabel 11 dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di sekitar 

lokasi GI Bungku berada pada “Skala 4 dan   5” yakni kategori “ Baik dan Sangat 

Baik ”. Hasil ini menunjukkan bahwa semua parameter kualitas udara ambien 

belum mencapai level kritis. 
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Kebisingan 

Hasil pengukuran kebisingan sebesar 45.3. Dengan demikian parameter uji 

kebisingan masih memenuhi baku mutu Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 

48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan untuk lokasi pusat 

perdagangan (70 dBA).  

 

Transportasi 

Hasil pemantauan parameter transportasi khususnya derajat kejenuhan dan tingkat 

layanan menunjukkan bahwa Jalan KTM Morowali masih tergolong dalam indeks 
layanan baik, dengan derajat kejenuhan 0,446 dan derajat iringan 0,69. 

 

Vegetasi 

Komponen vegetasi tidak dalam kondisi kritis, sebab di lokasi pembangunan GI 

Bungku tidak ditemukan jenis vegetasi yang dilindungi atau vegetasi endemic. 
Vegetasi yang ada di sekitar lokasi GI Bungku adalah vegetasi liar dan budi daya. 

 

Sosial Ekonomi Masyarakat 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pihak kontraktor telah menerima tenaga 
kerja lokal untuk bekera di proyek gardu induk. Upah tenaga kerja yang dibayarkan 

telah memenuhi ketentuan UMP Sulawesi Tengah. 

Persepsi masyarakat terhadap pembangunan GI Bungku sangat baik. Seluruh 

responden (100%) setuju dengan pembangunan GI.  

 

4. Evaluasi Penaatan (compliance evaluation) 

Evaluasi penaatan adalah evaluasi terhadap tingkat kepatuhan dari pemrakarsa 

kegiatan untuk memenuhi berbagai ketentuan yang terdapat dalam izin atau 

pelaksanaan dari ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam dokumen pengelolaan 

lingkungan hidup. 

Hasil pemantauan pada semester 1 Tahun 2019 menunjukkan bahwa kegiatan 

konstruksi T/L 150 kV Tentena – Kolonodale - Bungku belum dimulai. Kegiatan 

konstruksi yang telah dimulai adalah pembangunan  Gardu Induk Bungku. Proses 

pembangunan gardu induk dalam tahap pembersihan lahan. Proses penerimaan 

tenaga kerja untuk konstruksi GI telah dilaksanakan. Penaatan yang telah dilakukan 

oleh pemrakarsa dalam hal ini dilaksanakan oleh kontraktor pelaksana adalah : 

- Melakukan sosialisasi proses penerimaan tenaga kerja 
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- Menerima tenaga kerja lokal sebagai operator alat berat dan sopir pada 

kegiatan pembersihan lahan pembangunan GI Bungku.  

- Membayar upah diatas UMP Provinsi Sulawesi Tengah  

- Penggunaan alat pelindung diri (APD) pada setiap tenaga kerja  
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Laporan Pelaksanaan UKL-UPL Tahap Konstruksi 

T/L 150 kV Tentena – Kolonodale - Bungku dan GI Terkait 
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BAB III. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN 

Hasil pemantauan pelaksanaan pengelolaan lingkungan pembangunan T/L 150 kV 

Tentena – Kolonodale - Bungku dan Gardu Induk terkait semester 1  Tahun 2019 

adalah sebagai berikut. 

1. PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT dalam hal ini kontraktor pelaksana belum 

melaksanakan kegiatan pengelolaan lingkungan dengan optimal sesuai dengan 

arahan pada ijin lingkungan. Kegiatan pengelolaan lingkungan hidup yang telah 

dilaksanakan adalah melakukan sosialisasi penerimaan tenaga kerja, menerima 

tenaga kerja lokal sebagai sopir dan operator alat berat, membayar upah tenaga 

kerja sesuai UMP Sulawesi Tengah. Kegiatan pengelolaan lingkungan yang 

belum dilaksanakan dengan baik adalah pemasangan rambu-rambu K3 di lokasi 

proyek dan pemasangan rambu-rambu lalulintas.  

2. Perubahan kualitas lingkungan ditinjau dari parameter kualitas udara ambien, 

belum menunjukkan perubahan yang mengarah pada kondisi kritis. 

3. Parameter uji kebisingan masih memenuhi baku mutu Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan 

untuk lokasi pemukiman, pusat perdagangan, jasa serta rekreasi. 

4. Parameter sosial dan budaya tidak berada dalam kondisi kritis. Seluruh 

penduduk yang bermukim di sekitar lokasi pembangunan setuju dan 

mendukung rencana pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale – Bungku 

dan gardu induk terkait. 

 

B. SARAN 

Adapun saran‐saran yang perlu mengenai pelaksanaan pengelolaan dan 

pemantauan Kegiatan Pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale – Bungku 

dan gardu induk terkait pada semester 1 tahun 2019  sebagai berikut : 

- Hasil temuan saat wawancara menunjukkan bahwa 10% responden merasa 

khawatir akan terjadinya gangguan tegangan listrik jika Gardu Induk Bungku 

beroperasi. Oleh sebab itu, pihak pemrakarsa dalam hal ini PT. PLN (Persero) 

UIP SULBAGUT melakukan sosialisasi yang lebih intensif tentang 

operasionalisasi jaringan transmisi dan gardu induk.  

- Pihak PT. PLN (Persro) UIP Sulbagut mensosialisasikan kepada pihak 

kontraktor pelaksana tentang kegiatan pengelolaan lingkungan sebagaimana 

yang tercantum dalam ijin lingkungan, agar pelaksanaannya akan lebih efektif. 

- Menerapkan standar K3-L dengan optimal agar tidak kecelakaan kerja.  
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Lampiran 1. Rekomendasi UKL UPL 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Ijin Lingkungan 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Foto Dokumentasi Lapangan 

 

Lokasi tapak proyek pembangunan GI Bungku saat pemantauan semester 1 - 2019 

 

  

Lokasi tapak proyek pembangunan GI Bungku saat pemantauan semester 1- 2019 

 

   

Kondisi pembersihan lahan di Lokasi GI Bungku saat pemantauan semester 1-2019 

 



 
 

 
 

   

Pengambilan sampel udara ambien 

 

   

Pengukuran kondisi geometric jalan 

  

   

Wawancara dengan pendudukan di sekitar lokasi GI  

 

  

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Hasil analisis laboratorium 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Hasil Perhitungan Indeks Skala Pencemaran Udara 

TITIK SAMPLING GI BUNGKU KABUPATEN MOROWALI 

Lokasi pengambilan sampel kualitas udara dilakukan pada 1 lokasi yakni pada 

Bungku Desa Bahomohoni Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali. Hasil 

analisis kualitas udara di wilayah studi ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Kualitas Udara di Wilayah Studi 

No Parameter Satuan Baku 

Mutu 

Hasil 

Analisis 

Keterangan 

1 SO2 µg/Nm3 900 <47.9 MS 

2 CO µg/Nm3 30000 <185 MS 

3 NO2 µg/Nm3 400 33.61 MS 

4 Dust Particulate µg/Nm3 230 18.5 MS 

5 Temperatur % - 31 - 

6 Kelembaban oC - 74 - 

7 Kecepatan Angin m/s - 8 - 

      Sumber : Data Primer 2019 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas udara pada  Lokasi UIP Sulbagut T/L 150 

KV Tentena – Kolonodale- Bungku dan GI terkait  masih berada di bawah standar 

baku mutu PP 41 Tahun  1999, tentang pengendalian pencemaran udara. 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas udara ambien masih dalam kondisi alamiah, 

belum terpolusi oleh zat-zat pencemar sehingga aman bagi kesehatan manusia.  

 

Indeks Skala Pencemaran Udara 

Untuk menentukan skala kualitas lingkungan, maka hasil pengukuran udara 

ambien dikonversi ke bentuk Indeks Skala Pencemar Udara (ISPU), sedangkan 

untuk mengkonversi hasil analisis udara akibat kegiatan Pembangunan T/L 150 KV  

Tentena-Kolonodale-Bungku dan GI terkait  ke bentuk Indeks Skala Pencemara 

Udara digunakan Keputusan Kepala BAPEDAL Nomor 107/KABAPEDAL/11/1997 

tentang Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan Serta Informasi ISPU,  dengan 

menggunakan persamaan : 

IbXb)-(Xx
Xb-Xa

Ib-Ia
I   

Dimana: 

I : ISPU terhitung 

Ia : ISPU batas atas 

Ib : ISPU batas bawah 

Xa : Ambien batas atas 

Xb : Ambien batas bawah 

Xx : Kadar ambien nyata hasil pengukuran 



 
 

 
 

Sedangkan batas Indeks Standar Pencemar Udara menggunakan acuan sebagaimana 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Batas Indeks Standar Pencemaran Udara dalam Satuan SI 

 

Indeks Standar 

Pencemar Udara 

PM 10 ug/m3 24 jam SO2 

10 ug/m3 

8 jam CO 

mg/m3 

NO2 ug/m3 

50 50 80 5 - 

100 150 365 10 - 

200 350 800 17 1130 

300 420 1600 34 2260 

400 500 2100 46 3000 

500 600 2620 57.5 3750 

Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi 

Indeks Standar Pencemar Udara, Kep- 107/KABAPEDAL/11/1997 

 

Hasil perhitungan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) kemudian dikonversi ke 

dalam Skala Kualitas Lingkungan seperti ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Skala Kualitas Lingkungan Udara Ambien 

 

No. ISPU Kualitas Lingkungan Skala 

1. <25 Sangat Baik 5 

2. 26-50 Baik 4 

3. 50-100 Sedang 3 

4. 101-200 Buruk 2 

5. >200 Sangat Buruk 1 

Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi 

Indeks Standar Pencemar Udara, Kep 107/KABAPEDAL/11/1997 

 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas 

udara ambien pada lokasi  GI-Bungku dapat ditunjukkan pada Tabel 4.  

Tabel  4. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi GI-Bungku 

N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Debu 50 0 50 0 18.5 18.5 5 Sangat Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 33.61 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 18.5 5 Sangat Baik 

Catatan : Nilai Co sebesar 185 ug/m3 hasil ini di transfer ke mg/m3 menjadi 0.185 mg/m3 

sesuai dengan Lampiran IV tentang Keputusan Bapedal No 107/Kabapedal/11/1997 

tentang pedoman teknis perhitungan dan pelaporan serta informasi indeks standar 



 
 

 
 

pencemar udara point (b) dalam dalam bentuk Grafik, khusus nilai Co dalam bentuk 

mg/m3.  

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

Wilayah Studi  yakni GI Bungku ada pada “Skala 4 dan   5” yakni kategori “ Baik 

dan Sangat Baik ”. Kondisi kualitas udara kategori baik sekali  dikarenakan kondisi 

wilayah studi setempat yang masih alamiah, memiliki banyak pepohonan dan  

tanaman masyarakat dan kondisi kepadatan lalu lintas masih rendah  sehingga emisi 

gas maupun partikel masih bisa diserap oleh pepohonan atau tumbuhan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semua parameter tidak memberi efek terhadap kesehatan 

manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Kuesioner 

PEMANTAUAN PELAKSANAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

TAHAP KONSTRUKSI T/L 150 kV TENTENA – KOLONODALE - 

BUNGKU  DAN GI TERKAIT 

PT. PLN (PERSERO) UIP SULBAGUT 

DAFTAR PERTANYAAN 
 

 

 

 

I. ASPEK KEPENDUDUKAN 
1. Umur    : 
2. Alamat Responden 

a. Desa/Kelurahan : 
b. Kecamatan  : 
c. Kabupaten  : 

3. Pendidikan  : 
a. Tuna Aksara  b. SD tidak tamat  c SD Tamat 

d. SLTP   e. SLTA   f. Diploma/Sarjana 

II. SOSIAL EKONOMI 
4. Mata Pencaharian Utama: 

a. Petani  
b. Petani Tambak 
c. PNS/TNI/POLRI 
d. Pedagang 
e. Nelayan 
f. Lainnya, sebutkan ...................... 

 

III. SOSIAL BUDAYA 
1. Menurut Bapak/Ibu, jenis tindakan kriminal atau kejahatan apa saja yang 

pernah atau sering terjadi di wilayah ini? 
a. Perkelahian antar warga  (a. Ya  b. Tidak) 
b. Minum minuman keras  (a. Ya  b. Tidak) 
c. Pencurian/perampokan  (a. Ya  b. Tidak) 

2. Apakah di daerah ini sering terjadi konflik antara kelompok masyarakat? 
a. Ya 
b. Tidak 

3. Jika terjadi konflik antar kelompok masyarakat, apa penyebabnya? 
a. Kasus mengenai tanah, rumah  
b. Kasus perkawinan 
c. Konflik antar pemuda/masyarakat 
d. Lainnya, sebutkan .................................................. 

4. Pertikaian tersebut melibatkan antara: 
a. Konflik antar warga masyarakat 

Enumerator : 

No. Kuesioner : 

Tanggal : 



 
 

 
 

b. Konflik antar desa 
c. Konflik antar pemuda 

5. Jika terjadi konflik antar masyarakat, cara penyelesaiannya adalah melalui: 
a. Diselesaikan oleh Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat/Tokoh Agama 
b. Diselesaikan oleh Aparat Keamanan 
c. Diselesaikan sendiri oleh kelompok yang bertikai 

6. Apakah bapak/ibu sering mengalami gangguan kesehatan? 
a. Ya 
b. Tidak 

7. Jika Ya, keluhan apa yang paling sering terjadi? 
............................................................................ 

 

IV. TENTANG PROYEK 
1. Apakah Bapak/Ibu tahu bahwa di desa ini akan dibangun T/L 150 kV Tentena – 

Kolonodale-Bungku  dan gardu induk ? 
a. Tahu 
b. Tidak Tahu 

2. Jika tahu darimana informasi yang anda peroleh? 
a. Kepala Desa/Camat 
b. Pemerintah Kabupaten 
c. Pihak perusahaan (PT. PLN UIP SULBAGUT) 
d. Tokoh Masyarakat/Tokoh Adat 
e. Lainnya, sebutkan .................. 

3. Apakah bapak/ibu tahu bahwa telah dilakukan sosialisasi tentang rencana 
pembangunan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale – Bungku dan gardu induk? 
a. Ya.  Berapa kali ................... Kapan dilaksanakan ................... 

b. Tidak pernah 

 

V. SIKAP DAN PERSEPSI MASYARAKAT 
A. Sikap dan Persepsi Terhadap Pembangunan T/L 150 kV Tentena – 

Kolonodale – Bungku dan gardu induk terkait: 

 

1. Bagaimana sikap bapak/ibu akan kegiatan pembangunan T/L 150 kV Tentena – 
Kolonodale – Bungku dan gardu induk ? 

a. Setuju dan mendukung 
b. Tidak Setuju dan tidak mendukung 
c. Netral/Ragu-ragu 

2. Apabila setuju dan mendukung, apa alasan saudara (sebutkan): 
- ........................................... 
- ........................................... 
- ........................................... 

3. Apabila tidak mendukung, apa alasannya sebutkan: 
- ............................................ 
- .............................................. 
- ............................................ 



 
 

 
 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu jika terjadi mobilitas penduduk (masuknya 
penduduk luar ke desa ini) akibat dibangunnya T/L 150 kV Tentena – 
Kolonodale – Bungku  dan gardu induk? 

a. Tidak masalah 
b. Kuatir akan timbul kriminalitas 
c. Merasa kuatir akan timbul kecemburuan sosial antar penduduk 
d. Lainnya, sebutkan ................................................ 

5. Apakah bapak/ibu merasa terganggu dengan adanya kegiatan konstruksi tower 
jaringan T/L 150 kV Tentena – Kolonodale – Bungku  dan gardu induk ? 

a. Ya 
b. Tidak 

6. Jika ya, apa sebabnya ? 
............................................................................... 

 

B. Sikap dan Persepsi Terhadap Penerimaan Tenaga Kerja: 

1. Apakah bapak/ibu bersedia untuk bekerja pada pembangunan T/L 150 kV 
Tentena – Kolonodale – Bungku dan gardu induk? 
a. Ya 
b. Tidak  

2. Jika Ya, apa alasannya : 
......................................................................... 

3. Jika Tidak, apa alasannya ! 
......................................................................... 

4. Jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan harapan ? 
a. Mandor 
b. Tukang/buruh bangunan 
c. Satpam 
d. Lainnya, sebutkan .................. 

5. Apakah pihak perusahaan telah mempekerjakan masyarakat lokal? 
a. Ya 
b. Tidak  

6. Jika bekerja pada proyek, berapa gaji/upah  yang diterima ? 
............................................ 

7. Jika Tidak, bagaimana proses pembayaran? 
..................................................................... 

8. Bagaimana sikap bapak/ibu jika terjadi mobilitas penduduk (masuknya tenaga 

kerja dari luar ke desa ini) akibat dibangunnya jaringan transmisi dan Gardu 

Induk? 

a. Tidak masalah 

b. Kuatir akan timbul kriminalitas 

c. Merasa kuatir akan timbul kecemburuan sosial antar penduduk 

d. Lainnya, sebutkan ................................................ 

9. Apakah pernah terjadi konflik tenaga kerja selama masa konstruksi ? 
Jika Ya, berapa kali ..................................... 



 
 

 
 

 

C. Sikap dan Persepsi Terhadap Mobilitas Alat berat dan Material: 

1. Bagaimana persepsi bapak/ibu terhadap mobilitas alat berat dan material 

jaringan transmisi? 

.................................. 

1. Apakah menurut bapak/ibu, kegiatan mobilitas alat berat dan material 

dapat mengganggu lalulintas di daerah ini? 

..................................... 

2. Apakah menurut bapak/ibu, kegiatan mobilisasi alat berat dan material 

menyebabkan peningkatan kadar debut di udara ? 

......................................................... 

 

 

TERIMA KASIH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Hasil Analisis Lalulintas 
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Tim Penyusun Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk
dan Transmisi yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tengah atas Biaya Kerjasama PT. pLN

(Persero) UIP SULBAGUT dengan Pusat studi Lingkungan dan Kependudukan

Universitas Negeri Gorontalo yang nama-namanya seperti tercantum dalam lampiran

surat keputusan ini,

Tugas Tim Pemantauan :

a. melaksanakan pemantauan lingkungan hidup dan penyusunan dokumen
pengelolaan dan pemantauan lingkungan Proyek Gardu lnduk dan Transmisi yang

tersebar di Provinsi dan bertanggung jawab penuh secara teknis, sistematika dan

administratif dengan mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor45
Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan peraksanaan RKL-RpL;

b. batas waktu pemasukan Laporan Hasil Pemantauan selamballambatnya tanggal 31

Desember 2019.

Biaya yang timbul sehubungan dengan kegiatan pemantauan tersebut sepenuhnya adalah

biaya hibah kerjasama PT. PLN (Persero) Unit lnduk Pembangunan Sulawesi Bagian

Utara.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

GorontaloDitetapkan di

, Pada Tanqgal

Prof. Dr. Syamsu Qamar Badu, M.Pd
NtP. 1 96006031 996031 003
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Lampiran

Nomor

Tanggal

Tentang

Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo

4t? ruru+z/pr.o1 .09/201 e

18 Maret 2019

Tim Penyusun Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk dan

Tra4smisi yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tengah atas biaya kerjasama PT. PLN (Persero)

UIP SULBAGUT dengan Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan Universitas Negeri
Gorontalo

Pengarah

Ketua Tim

Tim Pemantauan

: 1. Prof, Dr, Syamsu Qamar Badu, M,Pd (Rektor UNG)

2.Prof . Dr. Hasanuddin Fatsah, M.Hum (Pembantu Rektor Bidang Kerjasama)

3. Prof. Dr. Fenty Puluhulawa, S.Fl, M.H (Ketua LPPM UNG)

4. Dr. Lukman Laliyo, M,Pd (Sekretaris LPPM UNG)

: Dr. Fitryane Lihawa, M.Si (Kepala PSL-K UNG)

: 1. Ahmad Zainuri, S.Pd, MT

2. Dr. Marike Mahmud, S.T, M.Si

3. YantiSaleh, SP, M.Pd

4, Dr. lndriati Martha Patuti, S.T, MT

5. Dr. MariniSusantiHamidun, S.Si, M.Si

6. dr, Zuhriana K. Yusuf, M.Kes

M.Pdrof. Dr. Syamsu Qamar Badu,

1 96006031 986031 003












































